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ABSTRAK

Aan Saputri, 2024. Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPS
Kelas V SD Negeri Borongkanang Kec. Bontonompo Kab. Gowa. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Suardi dan pembimbing Il
Syarifah Aeni Rahman.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana peningkatan
kemampuan berpikir Kritis siswa melalui implementasian model pembelajaran
Problem Based Learning pada mata pelajaran IPS kelas V SD Negeri
Borongkanang Kec. Bontonompo Kab.Gowa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa melalui implementasi
model pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran IPS kelas V SD
Negeri Borongkanang Kec.Bontonompo Kab.Gowa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Class Action Reaserch)
yang dilaksanakan dengan Il siklus dimana setiap | siklus dilaksanakan sebanyak
empat kali pertemuan. Prosedur penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V yang
berjumlah 27 orang.

Hasil penelitian berdasarkan tes evaluasi mata pelajaran IPS siswa pada
siklus | yang mencapai KKM dari 27 siswa ada 11 orang dengan persentase 41%
sedangkan belum mencapai KKM ada 16 orang dengan persentase 59% dengan
nilai rata-rata 61. Sedangkan pada siklus Il terdapat peningkatan siswa yang
mencapai KKM dari 27 orang terdapat 19 orang dengan persentase 70% dan yang
belum memenuhi KKM tersisa 8 orang dengan persentase 30% nilai rata-rata siswa
pada siklus Il yaitu 75. Adapun kemampun berpikir Kritis siswa berdasarkan
indikator kemampun berpikir kritis mengalami peningkatan terbukti pada siklus I
diperoleh skor 31 dengan persentase 64% sedangkan pada siklus Il diperoleh skor
43 dengan persentae 89%.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis Pada Mata Pelajaran IPS, Model
Pembelajaran Problem Based Learning.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Dalam kajian tentang
pendidikan ada dua istilah yang dipergunakan yaitu pedagogi dan pedagogik.
Pedagogi berarti “pendidikan” sedangkan pedagogik artinya “ilmu pendidkan”
(Rahman et al., 2022).

Pendidikan menurut Undang-undang No.20 Tahun 2003 adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (Pristiwanti et al., 2022).

Tujuan pendidikan menurut Hidayat & Abdillah (2019:25) pendidikan
merupakan suatu faktor yang amat sangat penting di dalam pendidikan, karena
tujuan pendidikan ini adalah arah yang hendak dicapai, hal ini dapat dibuktikan
dengan penyelenggaraannya pendidikan tidak dapat dilepaskan dari sebuah
tujuan yang hendak dicapai, hal ini dapat dibuktikan dengan penyelenggaraan

pendidikan yang di alami bangsa Indonesia.



Pendidikan menurut (Rahman et al.,, 2022) tidak hanya dipandang
sebagai usaha pemberian informasi dan pembentukan keterampilan saja,
namun diperluas sehingga mencakup usaha untuk mewujudkan keinginan,
kebutuhan dan kemampuan individu sehingga tercapai pola hidup pribadi dan
sosial yang memuaskan, pendidikan bukan semata-mata sebagai sarana untuk
persiapan kehidupan yang akan datang.

Dalam kegiatan belajar mengajar, peserta didik adalah subjek dan objek
dari kegiatan pendidikan. Makna dari proses pembelajaran adalah kegiatan
belajar peserta didik dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran. Tujuan
pengajaran akan dicapai apabila peserta didik berusaha aktif untuk
mencapainya Keaktifan anak didik tidak hanya dari fisik tetapi juga segi
kejiwaan. Apabila dari segi fisik aktif namun mentalnya tidak aktif. Belajar
pada hakikatnya adalah suatu “perubahan” yang terjadi dalam diri seseorang
setelah melakukan aktivitas belajar (Rahman et al., 2022).

Pembelajaran diartikan sebagai proses membelajarkan siswa atau
membuat siswa belajar. Dengan tujuan membantu siswa belajar serta
menciptakan pengalaman belajar yang dapat dialami, dilakukan dan dilalui
oleh siswa. Dari proses tersebut siswa akan memperoleh pengetahuan,
pemahaman, pembentukan sikap dan keterampilan. Dalam proses
pembelajaran akan ada yang namanya model pembelajaran. Model
pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai
akhir yang disajikan secara khas oleh guru (Helmiati, 2012) .

Belajar menurut Rusman (2014:1) adalah proses interaksi terhadap

semua situasi yang ada disekitar individu. Belajar dipandang sebagai proses



yang mengarahkan kepada tujuan dan proses unttuk memperoleh
pengalaman. Belajar adalah suatu proses melihat, mengamati, dan memahami
sesuatu.

Belajar berarti adanya perubahan dalam segi perilaku atau potensi
perilaku sebagai hasil dari pengalaman. Belajar merupakan suatu aktivitas atau
proses interasi antara stimulus dan respon untuk memperoleh pengetahuan,
meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan
kepribadian (Hrp et al., 2022)

Kegiatan belajar mengajar dilakukan oleh dua pelaku yakni guru dan
siswa. Perilaku guru yang mengajar dan siswa yang belajar berkaitan dengan
bahan pembelajaran. Bahan pembelajaran berupa pengetahuan, nilai-nilai
kesusilaan, seni, agama, sikap, dan keterampilan hal tersebut tentunya
berkaitan dengan model pembelajaran (Rusman, 2014).

Berdasarkan pengamatan pada 19 agustus 2023 yang telah dilakukan
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas V masih sangat rendah dapat
dilihat juga interaksi antara siswa dan guru masih di kategorikan kurang. Pada
saat pembelajaran masih berpusat pada guru, ketika proses pembelajaran siswa
kebanyakan mendengarkan apa yang di jelaskan oleh guru. Pada saat proses
belajar mengajar model pembelajarannya masih monoton sehingga
mengakibatkan siswa jenuh dan bosan.

Model pembelajaran yang monoton mengakibatkan siswa jadi tidak
kreatif dan tidak kritis dalam berpikir. Untuk menindak lanjuti masalah tersebut
perlu dicari jalan keluarnya melalui model pembelajaran yang lebih kreatif dan

inovatif. Model pembelajaran sangat penting diterapkan guru dalam mencapai



dan mempermudah mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran yang
menarik akan mempermudah siswa untuk memperhatikan guru dan siswa dapat
menangkap materi dengan baik. Sehingga guru dituntut untuk kreatif dalam
mengembangkan model pembelajaran.

Guru di harapkan mampu memilih model pembelajaran yang dapat
mengacu semangat belajar peserta didik agar dapat terlibat dalam pengalaman
belajarnya. Guru harus menggunakan proses pembelajaran yang mampu
mengerakkan siswa untuk lebih mandiri. Lingkungan belajar yang di bangun
guru harus mampu mendorong cara berfikir reflektif, kritis dan cara berpikir
yang berdayaguna (Rusman, 2014).

Model pembelajaran menurut Rusman (2014:144) adalah suatu rencana
atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk Kkurikulum (rencana
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan
pembelajaran di kelas atau yang lain.

Salah satu model pembelajaran yang digunakan oleh kalangan pendidik
yaitu model pembelajaran problem based learning. Pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning) adalah salah satu model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih aktif dalam
pembelajaran, peserta didik memecahkan suatu masalah dengan melalui tahap-
tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari pengetahuan
dengan masalah tersebut sekaligus dapat memiliki kemampuan dalam
keterampilan memecahkan masalah (Syamsidah & Suryani, 2018).

Model pembelajaran problem based learning merupakan sebuah inovasi

pembelajaran dari konvensional ke pembelajaran modern yang demokratis.



Model pembelajaran ini sangat tepat diberikan kepada peserta didik sebab dia
diberikan masalah dan kebebasan untuk memecahkan sendiri oleh karena itu
model ini diharapkan mampu melahirkan peserta didik yang memiliki jika yang
mandiri karena telah terbiasa dalam memecahkan masalah dan sudah
mempunyai mental kompetisi yang kuat (Syamsidah & Suryani, 2018).
Berdasarkan latar belakang peneliti tertarik untuk meneliti tentang
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS kelas V di SD Negeri
Borongkanang Kec.Bontonompo Kab.Gowa dengan implementasi model
pembelajaran problem based learning dengan judul penelitian “Implementasi
Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas V SD
Negeri Borongkanang Kec.Bontonompo Kab Gowa”.
B. Masalah Penelitian
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasikan beberapa
permasalahan yaitu:
a. Pembelajaran yang monoton
b. Proses pembelajaran dimana siswa jenuh dan bosan karena model
pembelajaran yang digunakan masih banyak menuntut siswa mencatat
materi dari papan tulis
c. Siswa masih kurang terlibat dalam pembelajaran
2. Alternatif Pemecahan Masalah
Untuk memecahkan masalah tentang kemampuan berpikir kritis siswa

pada mata pelajaran IPS siswa kelas V SD Negeri Borongkanang Kec.



Bontonompo Kab. Gowa, maka peneliti mengimplementasikan model

pembelajaran Problem Based Learning.

3.

a.

b.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:

Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir Kkritis siswa melalui
implementasi model pembelajaran Problem Based Learning pada mata
pelajaran IPS kelas V SD Negeri Borongkanang Kec. Bontonompo
Kab.Gowa?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa melalui
implementasi model pembelajaran Problem Based Learning pada mata
pelajaran IPS kelas V SD Negeri Borongkanang Kec.Bontonompo
Kab.Gowa.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi semua pihak
yang antara lain sebagai berikut:

Manfaat Teoretis

Sebagai bahan referensi bagi penelitian yang relevan

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan rujukan pada model

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa



1)

2)

3)

1)

2)

Manfaat Praktis

Bagi Peneliti

Dapat mengetahui penggunaan model pembelajaran Problem Based
Learning pada mata pelajaran IPS

Menambah wawasan serta pengetahuan mengenai model pembelajaran
Problem Based Learning

Sebagai partisipasi peneliti untuk dunia pendidikan dengan berbagai
pengalaman dalam menerapkan model pembelajaran serta pengetahuan
yang di dapatkan di bangku kuliah

Bagi Guru

Sebagai bahan referensi bagi guru dalam memilih model pembelajaran
Menambah wawasan guru mengenai model pembelajaran Problem Based
Learning

Bagi Siswa

Model pembelajaran Problem Based Learning dapat memberikan bantuan

kepada peserta didik agar lebih aktif dalam pembelajaran serta dapat melatih

tingkat kemandirian belajarnya, serta menantang peserta didik untuk berpikir

kritis, siswa termotivasi untuk mencari tahu dan memecahkan sendiri sehingga

tercipta proses belajar yang aktif dan menyenangkan.

d.

Bagi Sekolah

Memberikan referensi bagi tenaga pengajar tentang model pembelajaran

Problem Based Learning dimana ini merupakan model pembelajaran yang

tergolong efektif. Dimana dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga

dapat menghasilkan generasi penerus masa depan yang membanggakan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. KAJIAN TEORI
1. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning

Problem based learning adalah pendekatan pembelajaran dimana peserta
didik memerlukan pengetahuan baru untuk menyelesaikan masalahnya. PBL
adalah model pembelajaran yang bercirikan adanya permasalahan agar peserta
didik belajar berpikir kritis dan mempunyai keterampilan dalam memecahkan
masalah sehinga memperoleh pengetahuan (Sofyan et al., 2017).

Problem Based Learning (PBL) menurut (Tabroni et al., 2022) siswa
diharapkan dapat menggunakan aktivitas mentalnya sehingga siswa dapat aktif
saat proses pembelajaran berlangsung, dan diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Melalui PBL, seorang siswa akan memiliki
keterampilan dalam memecahkan masalah yang selanjutnya dapat ia terapkan
pada saat menghadapi masalah yang sesungguhnya di masyarakat.

Problem Based Learning menyuguhkan berbagai situasi bermasalah
yang autentik dan bermakna kepada siswa, yang dapat berfungsi sebagai batu
loncatan untuk investigasi dan penyelidikan. Model ini dirancang untuk
membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan
menyelesaikan masalah, mempelajari peran-peran orang dewasa dan menjadi
pelajar mandiri. Problem based learning adalah suatu pendekatan yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk

belajar berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk



memperoleh pengetahuan yang esensial dari mata pelajaran. Problem Based
Learning memiliki gagasan bahwa pembelajaran dapat dicapai jika kegiatan
pendidikan dipusatkan pada tugas-tugas atau permasalahan yang autentik,
relevan dan dipresentasikan dalam suatu konteks.

Pembelajaran berbasis masalah merupakan metode belajar yang
menggunakan masalah sebagai langkah awal untuk memperoleh pengetahuan
baru. Dimana pembelajarannya berdasarkan masalah pada kehidupan nyata
kemudian dirangsang untuk mempelajari berdasarkan pengalaman dan
pengetahuan yang telah di miliki sebelumnya (Sofyan et al., 2017).

Model pembelajaran Problem Based Learning menurut (Akhmad etal.,
2023) merupakan sebuah model pembelajaran yang menyajikan masalah
kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. Pembelajaran
Problem Based Learning mengharuskan peserta didik bekerja dalam tim
untuk memecahkan masalah dunia nyata.

Setelah mengetahui beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran problem based learning adalah model pembelajaran yang
menyajikan masalah kepada peserta didik dan peserta didik memecahkan
sendiri sehingga pada proses pembelajaran peserta didik akan lebih aktif.

b. Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Tujuan utama Problem Based Learning menurut Sofyan et al (2017:53)
problem based learning bukanlah penyampaian sejumlah besar pengetahuan
kepada peserta didik, melainkan pada pengembangan kemampuan berpikir
kritis dan kemampuan pemecahan masalah dan sekaligus mengembangkan

kemampuan peserta didik untuk secara aktif membangun pengetahuan sendiri.
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Problem based learning juga dimaksudkan untuk mengembangkan
kemandirian belajar dan keterampilan sosial peserta didik. Kemandirian belajar
dan keterampilan sosial itu dapat terbentuk ketika peserta didik berkolaborasi
untuk mengidentifikasi informasi, strategi, dan sumber belajar yang relevan
untuk menyelesaikan masalah.

Problem based learning bertujuan untuk membangun dan
mengembangkan pembelajaran yang memenuhi tiga ranah pembelajaran
(taxonomy of learning domains). Pertama yaitu bidang kognitif (knowledges)
yaitu terintegrasinya ilmu dasar dan ilmu terapan. Adanya pemecahan masalah
terhadap problem real secara langsung mendorong siswa dalam menerapkan
ilmu dasar yang ada. Kedua, yaitu bidang psikomotorik (Skills) berupa melatih
siswa dalam pemecahan masalah secara saintifik (scientific reasoning),
berpikir kritis, pembelajaran diri secara langsung dan pembelajaran seumur
hidup (life-long learning). Ketiga yaitu bidang afektif (attitudes) yaitu berupa
pengembangan karakter diri, pengembangan hubungan antar manusia dan
pengembangan diri berkaitan secara psikologis.

c. Ciri-ciri Model Pembelajaran Problem Based Learning

Ciri-ciri model pembelajaran problem based learning menurut
Syamsidah & Suryani (2018:53) Pertama, bahwa PBL sebagai sebuah
rangkaian kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai evaluasi.
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran peserta didik tidak hanya sekedar
mendengarkan, mencatat kemudian menghafal materi pelajaran, akan tetapi
diharapkan aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data dan

akhirnya menyimpulkan. Oleh sebab itu peserta didik pada akhirnya terbiasa
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aktif dan berpartisipasi, tidak diam dan menunggu hasil dari orang lain, artinya
pembelajaran berbasis masalah tidak pernah hampa dalam aktivitas berpikir
untuk sampai pada kesimpulan memecahkan masalah.

Kedua pembelajaran berbasis masalah menempatkan masalah sebagai
kata kunci dari proses pembelajaran. Oleh sebab itu pembelajaran dapat
dilaksanakan bilamana masalah sudah ditemukan, tanpa masalah tidak
mungkin ada proses pembelajaran. Pendidik diharapkan memberikan peluang
kepada peserta didik untuk menemukan masalah sendiri, dianjurkan untuk
yang dekat dengan lingkungan dan masalahnya sedang aktual, tentu saja
aturannya tidak bisa keluar dari kurikulum dan konsisten dapat pemcapaian
tujuan pembelajaran.

Ketiga, pembelajaran berbasis masalah, betapapun juga, tetap dalam
kerangka pendekatan ilmiah dan dilakukan dengan menggunakan pendekatan
berpikir deduktif dan induktif. Proses berpikir ini dilakukan secara sistematis
dan empiris, sistematis artinya berpikir ilmiah dilakukan melalui tahap-tahap
tertentu, sedangkan empiris artinya proses penyelesaian masalah didasarkan
pada data dan fakta yang jelas.

d. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning
Karakteristik pembelajaran problem based learning menurut Rusman
(2014:232) adalah sebagai berikut:

1) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar

2) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata
yang tidak terstruktur

3) Permasalahan membutuhkan persfektif ganda (multiple perspective)
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4) Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, dan
kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar
dan bidang baru dalam belajar

5) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama

6) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan
evaluasi sumber informasi merupakan proses yang isensial dalam PMB

7) Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif

8) Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama
pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari
sebuah permasalahan

9) Keterbukaan proses dalam PMB meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah
proses belajar dan

10) PMB melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar.

e. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning

Model pembelajaran problem based learnig menurut Sofyan et al
(2017:58-59) diawali dengan aktivitas peserta didik untuk menyelesaikan
masalah nyata yang telah ditentukan atau disepakati. Proses penyelesaian
masalah tersebut berimplikasi pada terbentuknya keterampilan peserta didik
dalam menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta sekaligus membentuk

pengetahuan baru, berikut tahapan pelaksanaannya.
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Tabel 2.1

Tahapan Problem Based Learning

Tahapan

Perilaku guru

Tahap 1
Mengorientasikan
peserta didik terhadap

e Menjelaskan tujuan pembelajaran
e Menjelaskan logistik (bahan-bahan)
yang diperlukan

masalah e Memotivasi peserta didik untuk
terlibat aktif dalam pemecahan
masalah yang dipilih

Tahap 2 Membantu peserta didik mendefinisikan

Menorganisasikan
peserta didik untuk

dan mengorganisasikan tugas belajar
yang berhubungan dengan masalah

belajar tersebut
Tahap 3 Mendorong  peserta  didik  untuk
Membimbing mengumpulkan informasi yang sesuai,

penyelidikan individual
maupun kelompok

melaksanakan eksperimen untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah

Tahap 4
Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Membantu  peserta  didik  dalam
merencanakan dan menyiapkan karya
yang sesuai seperti laporan model dan
berbagi tugas dengan teman

Tahap 5
Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Mengevaluasi  hasil belajar tentang
materi yang telah dipelajari/meminta
kelompok presentasi kerja

Langkah-langkah model pembelajarann Problem based learning

menurut Rusman (2014:243) adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2

Langkah-langkah pembelajaran Problem Based Learning

Fase Indikator Tingkah Laku Guru
1 Orientasi siswa pada | Menjelaskan tujuan pembelajaran,
masalah menjelaskan logistic yang
diperlukan, dan memotivasi siswa
terlibat pada aktivitas pemecahan

masalah

2 Mengorganisasikan Membantu siswa mendefinisikan
siswa untuk belajar | dan  mengorganisasikan  tugas
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belajar yang berhubungan dengan
masalah tersebut

3 Membimbing Mendorong siswa untuk
pengalaman mengumpulkan informasi yang
individual/kelompok | sesuai, melaksanakan eksperimen

untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah

4 Mengembangkan dan | Membantu siswa dalam
menyajikan hasil karya | merencanakan dan menyiapkan

karya yang sesuai seperti laporan,
dan membantu mereka untuk
berbagai tugas dengan temannya

5 Menganalisis dan Membantu siswa untuk melakukan
mengevaluasi proses | refleksi atau evaluasi terhadap
pemecahan masalah | penyelidikan mereka dan proses

yang mereka gunakan.

Setelah melihat langkah-langkah model problem based learning diatas

dapat diketahui kegiatan peserta didik selama pembelajaran

berlangsung sebagai berikut:

Tabel 2.3

Langkah-langkah model problem based learning

Kegiatan Awal

Apersepsi
Motivasi belajar

Pembukaan dengan salam dan berdoa
Memeriksa kehadiran peserta didik

Kegiatan Inti

Fase

Aktivitas peserta didik

Orientasi masalah °

Peserta didik dibentuk kedalam beberpa
kelompok

Peserta didik mengamati misalnya: video
yang ditayangkan oleh guru

Peserta didik bersama kelompoknya
melakukan pengamatan

Peserta  didik  mendiskusikan  hasil
pengamatannya dan menjawab pertanyaan
berdasarkan hasil pengamatan
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Mengorganisasikan
peserta didik

Peserta didik berbagi tugas atau peran dalam
kelompoknya untuk menyelesaikan solusi
masalah yang ada

Membimbing Peserta didik mengumpulkan data dan
penyelidikan informasi terkait materi pembelajaran
individu dan

kelompok

Mengembangkan Peserta didik setiap kelompok menyajikan
dan menyajikan hasil analisisnya di depan kelas sedangkan
hasil karya kelompok lain memberi masukan, Kkritik

maupun saran

Menganalisa dan
mengevaluasi
proses pemecahan
masalah

e Peserta didik melakukan evaluasi dengan
mengerjakan soal yang diberikan guru

e Peserta didik dan guru membuat
kesimpulan kegiatan pembelajaran

Kegiatan penutup

e Peserta didik diminta melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran terkait dengan pembelajaran yang telah

dilakukan

e Penyampaian materi yang akan datang oleh guru
e Peserta didik dan guru menutup kegiatan pembelajaran

dengan doa

Teori Belajar Konstruktivisme dan Problem Based Learning

Model pembelajaran problem based learning menurut Rusman (2014:231)

dari segi pedagogis, didasarkan pada teori belajar konstruktivisme dengan

ciri:

1) Pemahaman diperoleh dari interaksi dengan skenario permasalahan dan

2)

3)

lingkungan belajar.

Pergulatan dengan masalah dan proses inquiry masalah menciptakan

disonansi kognitif yang menstimulasi belajar.

Pengetahuan terjadi melalui proses kolaborasi negosiasi sosial dan

evaluasi terhadap keberadaan sebuah sudut pandang.
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Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning
Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Problem Based Learning
menurut (Junaidi, 2020).

Kelebihan model pembelajaran Problem Based Learning yaitu:

1) Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan sebab mereka sendiri yang

menemukan konsep tersebut.

2) Melibatkan siswa secara aktif dalam memecahkan masalah, dan membantu

meningkatkan ketrampilan berpikir siswa yang lebih tinggi.

3) Pengetahuan tertanam berdasakan skema yang dimiliki siswa sehingga

pembelajaran lebih bermakna.

4) Siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran, sebab masalah-masalah yang

diselesaikan berkaitan dengan kehidupan nyata.

5) Proses pembelajaran melalui model Problem Based Learning dapat

membiasakan para siswa untuk menghadapi dan memecahkan masalah
secara terampil, sehingga apabila menghadapi permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari siswa sudah mempunyai kemampuan untuk

menyelesaikannya.

6) Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir Kkritis dan

1)

mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan
pengetahuan baru.

Kelemahan model pembelajaran Problem Based Learning yaitu:
Menentukan masalah yang tingkat kesulitanya sesuai dengan tingkat
berpikir siswa, serta pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki oleh

siswa sangat memerlukan ketrampilan dan kemampuan guru.
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2) Pembelajaran berbasis masalah membutuhkan waktu yang cukup lama.

3) Mengubah kebiasaan siswa dari belajar dengan mendengarkan dan
menerima informasi dari guru menjadi belajar dengan banyak berpikir untuk
memecahkan masalah merupakan kesulitan tersendiri bagi siswa.

2. Berpikir Kritis
a. Pengertian Berpikir Kritis

Berpikir kritis menurut (Junaidi, 2020) adalah berpikir secara beralasan
dan reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang
harus dipercayai atau dilakukan. Kemampuan berpikir Kkritis akan muncul
dalam diri siswa apabila selama proses pembelajaran di dalam kelas, guru
membangun pola interaksi dan komunikasi yang lebih menekankan pada
proses pembentukan pengetahuan secara aktif oleh siswa dalam proses
pembelajaran.

Berpikir Kkritis berarti salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi atau
Higher Orther Thingking Skills/ HOTS. Siswa dikatakan berpikir kritis apabila
mampu berpikir. Mampu berpikir berarti dapat mengaplikasikan pengetahuan
yang diperolehnya dengan mengembangkan keterampilan yang dimiliki dalam
konteks baru. Kemampuan berpikir siswa dapat diartikan bila siswa mampu
mengubah atau mengkreasi pengetahuan yang dimiliki dan menghasilkan
sesuatu yang baru. Kemampuan bernalar siswa merupakan salah satu unsur dari
keterampilan berpikir kritis (Zakiah & Lestari, 2019).

Berpikir kritis merupakan usaha untuk mengumpulkan, menginterpretasi,
menganalisis, dan megevaluasi dengan tujuan untuk mengambil kesimpulan,

berpikir kritis dapat juga diartikan sebagai suatu kemampuan yang
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memungkinkan kita untuk menganalisis dan mempersatukan informasi untuk
memecahkan masalah kemampuan berpikir kritis mendorong siswa untuk aktif,
mengembangkan kepercayaan dan melakukan tindakan. Hal ini menunjukan
jika berfikir kritis akan memberikan keterampilan yang membuat pola pikir
berkembang (Fristadi & Bharata, 2015)

Berpikir kritis menurut (Nirwana et al., 2022) merupakan kemampuan
yang harus di latih oleh para siswa sebagai bekal di kemudian hari. Berpikir
kritis tidaklah datang dengan sendirinya. Kemampuan tersebut perlu dilatih,
dan perlu menjadi tradisi dan kebiasaan bagi para siswa di sekolah-sekolah.

b. Pentingnya Berpikir Kritis

Pentingnya berpikir kritis menurut Zakiah & Lestari (2019:7) di dalam
pendidikan yaitu:

1) Mengembangkan berpikir - kritis di dalam pendidikan berarti kita
memberikan penghargaan kepada peserta didik sebagai pribadi (respect a
person). Hal ini akan memberikan kesempatan kepada perkembangan
pribadi peserta didik sepenuhnya karena merasa diberikan kesempatan dan
dihormati akan hak-haknya dalam perkembangan pribadinya.

2) Berpikir kritis merupakan tujuan yang ideal di dalam pendidikan karena
mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan kedewasaannya.

3) Perkembangan berpikir kritis dalam proses pendidikan merupakan suatu
cita-cita tradisional seperti apa yang ingin dicapai melalui pelajaran ilmu-
ilmu eksata dan kelamaan serta mata pelajaran lainnya yang secara

tradisional dianggap dapat mengembangkan berpikir kritis.
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4) Berpikir kritis merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan di dalam
kehidupan demokratis. Demokrasi hanya dapat berkembang apabila warga
negaranya dapat berpikir Kkritis di dalam masalah-masalah politik, sosial,
dan ekonomi.

c. Tujuan dan Manfaat Berpikir Kritis

Tujuan utama dari high order thinking skills yakni bagaimana mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik. Berpikir kritis
sangat erat kaitannya dengan HOTS, kemampuan berpikir pada level tinggi
sangat membutuhkan keterampilan berpikir kritis. HOTS sudah diterapkan
didunia pendidikan Indonesia mulai dari tingkat Sekolah Dasar hingga tingkat
Sekolah Menengah Atas.

Manfaat dari Higher Order Thinking Skills (HOTS) untuk siswa
menurut Zakiah & Lestari (2019:5)

1) Performa akademis
a) Memahami argument dan kepercayaan orang lain
b) Mengavaluasi secara kritis argument dan kepercayaan orang itu
c) Mengembangkan dan mempertahankan argument dan percayaan sendiri
yang didukung dengan baik
2) Tempat kerja
a) Membantu kita untuk menggambarkan dan mendapat pemehaman
yang lebih dalam dari keputusan orang lain dan diri kita sendiri
b) Mendorong keterbukaan pikiran untk berubah
¢) Membantu kita menjadi lebih analisis dalam memecahkan masalah

3) Kehidupan sehari-hari
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a) Membantu kita terhindar dari membuat keputusan personal yang
bodoh
b) Mempromosikan masyarakat yang berpengetahuan dan peduli yang
mampu membuat keputusan yang baik di masalah sosial, politik, dan
ekonomis yang penting
¢) Membantu dalam pengembangan pemikir otonom yang dapat
memeriksa asumsi, dogma, dan prasangka mereka sendiri
d. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis merupakan proses menganalisis,
mengevaluasi, membuat solusi dan kesimpulan dari situasi atau
permasalahan. Kemampuan berpikir kritis memiliki lima indikator (Sofri et
al., 2020) yaitu:
1) Klarifikasi dasar (Basic Clarification) meliputi:
d) Merumuskan suatu pertanyaan
e) Menganalisis argument
f) Bertanya dan menjawab klarifikasi
2) Memberi alasan untuk suatu keputusan (The Bases for a decision)
meliputi:
a) Mempertimbangkan kredibilitas atau sumber
b) Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi
3) Menyimpulkan (Inference) meliputi:
a) Membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi
b) Membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi

¢) Membuat serta mempertimbangkan nilai keputusan
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4) Klarifikasi lebih lanjut (Advanced Clarification) meliputi:
a) Mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi
b) Mengacu pada asumsi yang tidak dinyatakan
5) Dugaan dan keterpanduan (Supposition and integration) meliputi:
a) Mempertimbangkan dan memikirkan secara logis, premis, alasan,
asumsi, posisi dan usulan lain.
b) Menggabungkan kemampuan-kemampuan lain dan disposisi-disposisi
dalam membuat serta mempertahankan sebuah keputusan
Higher Order Thinking Skills (HOTS) menurut Sofri et al (2020:6)
termasuk dalam ranah kognitif Taksonomi Bloom. Menurut Taksonomi
Bloom tujuan pembelajaran pada ranah kognitif merupakan segala aktivitas
pembelajaran menjadi enam tingkatan sesuai dengan jenjang terendah

sampal tertinggi

Tabel 2.4

Proses Kognitif sesuai dengan level Kognitif Bloom

PROSES KOGNITIF DEFINISI
DEFINISI
C1l Mengingat Mengambil pengetahuan yang relevan
dari ingatan
L Membangun  arti  dari  proses
c2| O Memahami pembelajaran, termasuk komunikasi
T lisan, tertulis, dan gambar
S Menerapkan/ Melakukan atau menggunakan
C3 Mengaplikasikan | prosedur di dalam situasi yang tidak
biasa
Memecah materi ke dalam bagian-
bagiannya dan menentukan bagaimana
C4 Menganalisis bagian-bagian  itu  terhubungkan
H antarbagian dan ke struktur atau tujuan
O keseluruhan
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C5 T Menilai/ Membuat pertimbangan berdasarkan
S Mengevaluasi kriteria atau standar

Menempatkan  unsur-unsur  secara

Mengkreasi/ bersama-sama  untuk  membentuk

C6 Mencipta keseluruhan secara koheren atau

fungsional; menyusun kembali unsur-

unsur ke dalam pola atau struktur baru

Domain kognitif yang dianggap berpikir kritis yaitu analisis (C4),
evaluasi (C5), dan sintesis (C6) dalam Taksonomi Bloom sehingga C1, C2 dan
C3 tidak efektif untuk mengasah kemampuan berpikir kritis peserta didik.

3. llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
a. Pengertian llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang
menggunakan bahan ilmu-ilmu sosial yang dipilih yang disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran dan pendidikan. Iimu sosial lahir karena adanya keinginan
dari ahli-ahli ilmu sosial dan pendidikan untuk memperkuat persatuan dan
kesatuan bangsa. Di Indonesia IPS masuk dalam kurikulum sekolah agar tidak
terlepas dari situasi kacau akibat G30S/PKI. Maka salah satu tujuan IPS ialah
menjadikan siswa warga negara yang baik (Susanti & Endayani, 2018).

Pembelajaran IPS menurut (Rahman et al., 2022) merupakan mata
pelajaran di sekolah dasar yang bukan hanya mengajarkan konsep atau
pengetahuan pada siswa melainkan juga untuk membentuk sikap siswa. Proses
penanaman sikap khususnya dalam pembelajaran IPS penting di lakukan oleh
guru di kelas kepada siswa.

Hakikat IPS untuk mengembangkan konsep pemikiran yang berdasarkan

realitas sosial yang ada di lingkungan siswa sehingga dapat melahirkan warga



23

negara yang baik serta bertanggung jawab. Pendidikan IPS saat ini dihadapkan

pada upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan khususnya pada sumber

daya manusia. Namun masih banyak yang beranggapan bahwa pendidikan IPS
kurang memiliki kegunaan yang besar jika dibandingkan dengan pendidikan
IPA dan matematika (Susanti & Endayani, 2018).

Anggapan tersebut kurang tepat karena pendidikan IPS dikembangkan
dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia di bidang nilai,
sikap, pengetahuan, serta kecakapan dasar pada kehidupan nyata khsusnya
pada kehidupan sosial masyarakat. IPS dikembangkan berdasarkan realitas
kondisi sosial budaya yang ada dilingkungan sehingga hal tersebut akan lebih
memudahkan membina warga negara yang baik sehingga mampu memahami
dan menahan secara kritis kehidupan sosial yang ada di sekitarnya sehingga
mampu berpartisipasi dalam lingkungan kehidupan, baik di masyarakat, negara
maupun dunia (Susanti & Endayani, 2018).

b. Karakteristik Pendidikan IPS
Karakteristik mata pelajaran IPS menurut Susanti & Endayani (2018:6)
secara akademik dapat diformulasikan sebagai berikut:

1) lImu pengetahuan sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur geografi,
sejarah, ekonomi, hokum, dan politik, kewarganegaraan, sosial, bahkan juga
humaniora, pendidikan dan agama.

2) Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS berasal dari struktur
keilmuan geografi, sejarah, ekonomi dan sosiologi yang dikemas

sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau tema.
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c. Tujuan Pendidikan IPS

Tujuan pendidikan IPS menurut Susanti & Endayani (2018:7) adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang
terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala
ketimpangan yang terjadi dan melatih keterampilan untuk mengatasi setiap
masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa diri sendiri atau
masyarakat.

Belajar IPS bertujuan mendukung kompetensi warga negara dari segi
pengetahuan, proses intelektual dan karakter yang diperlukan siswa agar aktif
di kehidupan publik. Membentuk kompetensi warga negara terletak pada
komitmen untuk nilai demokrasi yang mengharuskan warga memiliki
kemampuan pada pengetahuannya tentang komunitas, bangsa dan dunia.
Dengan menerapkan proses penyelidikan dan menggunakan keterampilan
pengumpulan data serta analisis, kolaborasi pengambilan keputusan dan juga
pemecahan masalah. Dengan memiliki pengetahuan keterampilan dan dapat
berkomitmen untuk demokrasi maka ialah orang yang diperlukan untuk
mempertahankan dan meningkatkan cara hidup demokratis serta dapat
berpartisipasi sebagai anggota dari komunitas global (Susanti & Endayani,
2018).

Tujuan IPS dikemukakan oleh Susanti & Endayani (2018:8) bahwa
tujuan pendidikan IPS dikelompokkan dalam 3 kategori yaitu:

1) Pengembangan kemampuan intelektual siswa. Tujuan pertama berorientasi
pada pengembanagan kemampuan-kemampuan intelektual yang

berhubungan dengan diri siswa dan kepentingan ilmu.



2)
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Pengembangan kemampuan dan rasa tanggung jawab sebagai anggota
masyarakat dan bangsa. Tujuan kedua berorientasi pada pengembangan diri
siswa dan kepentingan masyarakat.

Pengembangan diri siswa sebagai pribadi. Tujuan ketiga lebih berorientasi
pada pengembangan pribadi siswa baik untuk kepentingan dirinya,

masyarakat maupun ilmu.

B. Penelitian Yang Relevan

Penelitian (Ariyani & Kristin, 2021) yang berjudul “Model
Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS
Siswa SD” hasil penelitian menujukkan berdasarkan hasil analisis, diperoleh
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning mampu meningkatkan
hasil belajar siswa dari yang terendah 8,9% mengalami peningkatan menjadi
83,3 % diperoleh rata-rata peningkatan sebesar 30%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem based learning efektif
dalam meningkatkan hasil belajar IPS siswa SD. Implikasi penelitian ini
diharapkan dapat membantu guru dalam memilih penerapan model
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian dari (Ariani, 2020) dengan judul penelitian ” Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap kemampuan Berpikir Kritis
Siswa SD Pada Muatan IPA” berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan model problem based learning dapat meningkatkan
kemampuan berfikir kritis siswa sekolah dasar. Karena model ini merupakan

model yang berbasis masalah dengan mengaitkan peristiwa yang ada di
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lingkungan sekitar, sehingga siswa akan lebih mudah memahami dan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.

Adapun penelitian dari (Suami, 2017) yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning untuk meningkatkan prestasi belajar
IPS” dengan hasil penelitian setelah dilakukan refleksi ternyata hasil yang
diperoleh sudah meningkat dari rata-rata awal 59,71 meningkat pada siklus |
menjadi 62,57 dan meningkat menjadi 73,14 pada siklus Il. Dari data yang
disampaikan di atas sudah terjadi peningkatan pada dua pihak yaitu di pihak
guru mampu melaksanakan pembelajaran dengan lebih baik dan dipihak siswa
sudah terjadi peningkatan keuletan, keaktifan, semangat, keinginan sehingga
hasil yang diperoleh dapat meningkat sesuai harapan.

Penelitiann dari (Aulia et al., 2023) yang berjudul “Studi Literatur:
Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP”” menunjukkan bahwa
berdasarkan semua literature yang menjadi sumber penelitian seluruhnya
menyatakan bahwa model Problem Based Learning bisa mengembangkan
kemampuan berpikir Kkritis siswa. Kemampuan berpikir kritis menggunakan
model Problem Base Learning dapat bersamaan dengan PBL dengan beberapa
basis dan berbantuan seperti berbasis multimedia, berbantuan diagram vee,
berbasis STEM, dan berbasis praktikum. PBL bisa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis daripada model belajar lainnya seperti model
konvensional model langsung (DI), model kooperatif tipe STAD, model

ceramah, model kooperatif tipe STAD, dan model discovery learning.
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Sehingga dari hasil data yang diperoleh model Problem Based Learning dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa SMP.

Penelitian (Mareti et al., 2021) yang berjudul “Model Problem based
learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPA
siswa” dengan hasil penelitian yang menunjukkan pada variabel kemampuan
berpikir kritis siswa menunjukkan peningkatan nilai rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa mencapai 64,18 pada siklus | dan 80,38 pada siklus II
sedangkan hasil analisis data pada variabel hasil belajar siswa menunjukkan
peningkatan persentase Kketuntasan hasil belajar siswa mencapai 79,31%
dengan nilai rata-rata yaitu, 76,21 pada siklus | dan mencapai 93,10% dengan
nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 82,19 pada siklus II.

Adapun penelitian dari (Datreni, 2022) dengan judul “Model
pembelajaran problem based learning meningkatkan hasil belajar matematika
siswa kelas Il sekolah dasar” berdasarkan hasil penelitiannya hasil belajar
siswa pada siklus | sebesar 72,78% yang berada pada kategori sedang
sedangkan hasil belajar pada siklus Il sebesar 88,88% yang berada pada
kategori tinggi jadi dapat di simpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
PBL (Problem Based Learning) dapat meningkatkan hasil belajar Matematika
siswa kelas I11 Sekolah Dasar. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan
nilai rata-rata persentase (M%) hasil belajar siswa yang diperoleh pada siklus
| dan II.

Selanjunya penelitian dari dari (Ulfah & Indah, 2022) dengan judul
Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Pada

Pembelajaran Matematika
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Siswa Islami Sabilal Muhtadin Banjarmasin” hasil penelilian
menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran problem based
learning (PBL) dalam pembelajaran matematika termasuk dalam kriteria baik
serta kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah berdasarkan langkah
Polya dengan model pembelajaran problem based learning berada dalam
kategori baik.

C. Kerangka Pikir

Masalah dalam pembelajaran di sekolah yaitu pembelajaran yang di
gunakan masih terkesan monoton, pembelajaran di dalam kelas masih berpusat
kepada guru. Selama proses belajar mengajar berlangsung siswa kurang terlibat
sehingga siswa merasa jenuh dan bosan. Hal tersebut mengakibatkan siswa
kurang kritis dalam berpikir. Oleh karena itu di perlukan model pembelajaran
yang dapat mengacu semangat belajar agar dapat terlibat dalam pengalaman
belajarnya. Model pembelajaran yang digunakan kalangan pendidik yakni
model pembelajaran problem based learning. Pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif dan memecahkan masalahnya

sendiri.



/. Pembelajaran yang \

monoton
e Pembelajaran yang masih
berpusat kepada guru
e Siswa kurang terlibat
dalam pembelajaran
Siswa jenuh dan bosan
Siswa kurang kritis

Gambar 2.1 Kerangka pikir
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian dan
berdasarkan teori dan kerangka pikir pada penelitian ini adalah “Jika
implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning maka
kemampuan berpikir kritis siswa akan meningkat pada mata pelajaran IPS

siswa kelas VV SD Negeri Borongkanang Kec.Bontonompo Kab.Gowa.



BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (class

action research, PTK). Penelitian tindakan kelas adalah suatu pengamatan yang
dimana menerapkan tindakan dalam kelas yang dilakukan dalam beberapa siklus
agar dapat memperbaiki atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran.
Penelitian tindakan kelas dimana penelitian ini merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. PTK merupakan penelitian yang dilakukan
di dalam kelas. Ciri khas dari penelitian ini adalah adanya masalah pembelajaran
dan tindakan untuk memecahkan masalah. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan
untuk melihat bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan
mengimplementasikan model pembelajaran problem based learning pada siswa
kelas V SD Negeri Borongkanang Kee. Bontonompo Kab.Gowa. Dimana setiap
siklus meliputi empat tahap penelitian dimulai dari perencanaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan, dan refleksi.
B. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Borongkanang Desa Bontolangkasa

Selatan, Kec.Bontonompo, Kab.Gowa.
2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Borongkanang yang

berjumlah 27 orang yakni terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 13 siswa

perempuan.
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C. Faktor yang Diselidiki
Faktor yang diselidiki dalam penelitian ini yaitu:
1. Faktor proses
Dalam faktor ini yang dilihat yaitu bagaimana peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa dengan implementasi model pembelajaran Problem based
learning.
2. Faktor Hasil
Dalam faktor ini yakni peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada
implementasi model pembelajaran Problem based learning mata pelajaran
IPS kelas V.
D. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian Tindakan Penelitian Kelas ini dilaksanakan sesuai
dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), oleh karena itu penelitian akan
dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Empat tahap tersebut akan dilaksan akan dan membentuk satu siklus. Dalam
pelaksanaannya, penelitian ini di laksanakan dengan Il siklus . Dalam hal ini
peneliti menggunakan model pembelajaran problem based learning dalam proses

belajar di kelas.
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PELAKSANAAN \

o —“\.

D PENGAMATAN

REFLEKSI /

REFLEKSI

Gambar 3. 1

Alur Pelaksanaan PTK Model Chemis dan Tanggart

Adapun rencana dalam pelaksanaan setiap siklus penelitian ini yaitu:

1. Siklus |l

a.

1)

2)

Perencanaan

Dalam perencanaan yang akan dilakukan di siklus ini yakni peneliti
menyiapkan kebutuhan yang diperlukan untuk melaksanakan tindakan
seperti:
Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model PBL
Menyiapkan materi pembelajaran yang akan digunakan saat proses belajar

mengajar
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3) Membuat lembar kerja peserta didik (LKPD)
4) Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan
b. Pelaksanaan

Pelaksanaan adalah implementasi dari apa yang telah direncanakan
sebelumnya yakni menerapkan model pembelajaran problem based learning
dengan berpedoman pada RPP yang telah disusun.
c. Pengamatan

Pengamatan dilakukan selama pelaksanaan tindakan dan difokuskan
untuk melihat bagaimana pelaksanaan model pembelajaran problem based
learning dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Peristiwa
yang terjadi pada saat pelaksanaan pembelajaran digunakan untuk melihat
kelebihan dan kekurangan pada saat menggunakan model pembelajaran problem
Based Learning terhadap kemampun berpikir kritis siswa sehingga dapat
dievaluasi dan masalah yang terjadi akan digunakan sebagai bahan refleksi.
d. Refleksi

Refleksi dilakukan untuk melihat kembali tindakan yang telah dilakukan
di dalam kelas yang telah di catat pada lembar observasi. Selain itu analisis
kekurangan yang terjadi pada siklus | agar menjadi pembelajaran agar tidak
terulang pada siklus berikutnya. Apabila hasil yang diperoleh pada siklus I
belum mencapai indikator keberhasilan yang telah di tetapkan, maka
dilaksnakan siklus Il dengan acuan evaluasi di siklus I.
2. Siklus Il

Pelaksanaan siklus 1l apabila hasil refleksi siklus | yang berupa

peningkatan dari kemampuan berpikir kritis siswa yang belum tercapai.
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Pelaksanaan siklus Il untuk memperbaiki kekurangan pada siklus | yang
menyebabkan indikator belum tercapai. Pelaksanaan sama dengan siklus I yakni

tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

. Instrument Penelitian
Instrument pengumpulan data dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
yaitu:
Lembar observasi
Bentuk lembar observasi yakni pedoman berstruktur yang akan digunakan
oleh peneliti sebagai pegangan pada saat melaksanakan observasi.
. Tes
Soal tes kemampuan berpikir kritis yang diberikan dibuat oleh peneliti dengan
terlebih dahulu dikonsultasikan kepada guru yang terlibat hal ini dilakukan
untuk mengukur tingkat kesukaran soal yang akan diujikan. Dalam
pengumpulan data soal yang diberikan sesuai dengan materi.
Dokumentasi
Data tentang mengenai suatu hal dengan mengumpulkan berbagai dokumen,

baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.

. Teknik Pengumpulan Data

. Observasi
Pada penelitian ini, observasi digunakan saat proses pembelajaran dengan
menggunakan instrument penelitian yang telah dibuat sebelumnya dengan
tujuan memperoleh data seberapa jauh efek tindakan implementasi model

pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan berpikir Kritis
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siswa pada mata pelajaran IPS di kelas V Sd Negeri Borongkanang Kec

Bontonompo Kab.Gowa

. Tes

Tes merupakan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur pemahaman siswa dalam proses pembelajaran. Tes ini digunakan
untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa pada
pengimplementasian model pembelajaran Problem Based Learning pada mata
pelajaran IPS pada materi yang diberikan yang telah dipelajari siswa dengan
standar hasil belajar yang sesuai KKM yaitu 70 pada mata pelajaran IPS. Tes
yang diberikan dapat berupa soal uraian.

Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang kehadiran siswa, nilai
siswa dan apapun yang berhubungan pada penelitian. Dokumentasi-

dokumentasi tersebut dapat diperoleh pada saat penelitian dilaksanakan.

. Teknik Analisis Data

Analisis kemampuan berpikir kritis siswa selama proses belajar mengajar
dengan mengimplementasikan model pembelajaran problem based learning
yang dihitung dengan menggunakan presentase kemampuan berpikir Kritis

siswa dengan rumus:

P = dl 100%
= N X 0
Keterangan:

P = Presentase

F = Frekuensi
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N = Jumlah Siswa

H. Indikator Keberhasilan

Penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila sudah ada
peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis siswa dari sebelum dan sesudah
pengimplementasian model pembelajaran problem based learning. Berikut

penentuan Kriteria yang dilihat dari persentase yang diperoleh siswa.

Tabel 3.1
Interval Nilai Kategori
80% - 100% Sangat Kritis
65% - 79 % Kritis
50% - 64 % Cukup Kiritis
35% - 49% Kurang Kritis
20% - 34% Sangat Kurang Kritis

Sumber: Pedoman Konervsi menurut Suharsimi Arikunto (2016:245)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian tindakan kelas implementasi model pembelajaran problem based
learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
IPS kelas VV SD Negeri Borongkanang Kec.Bontonompo Kab.Gowa yang dimana
pelaksanaannya terdapat empat tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi. Tindakan dilakukan dengan dua siklus yakni siklus I dan siklus II.
Setiap satu siklus dilaksanakan dengan empat kali pertemuan.
1. Pelaksanaan Siklus I
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan peneliti melakukan pertemuan terlebih dahulu
dengan wali kelas siswa kelas V untuk membahas kegiatan pembelajaran yang
akan dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan dan pada pertemuan keempat
yaitu pelaksanaan evaluasi. Peneliti menyiapkan RPP yang di tanda tangani oleh
wali kelas dan menyusun lembar observasi yang akan digunakan untuk
memperoleh data penelitian.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan.
Pertemuan pertama pada 22 mei, pertemuan kedua pada 25 mei dan pertemuan
ketiga pada 28 mei 2024. Pada tahap tindakan ini peneliti melaksanakan
penelitian tindakan kelas sesuai dengan RPP dengan model pembelajaran

problem based learning yang telah disusun.
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Pada pertemuan keempat pada 31 mei 2024 dilaksanakan evaluasi pada siklus
I dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya untuk mengetahui
kemampuann berpikir kritis siswa dengan model pembelajaran problem based
learning.

Tabel 4.1 Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS

Pada Siklus I
Statistik Nilai
Subjek 27
Skor ideal 100
Skor tertinggi 88
Skor terendah 35
Rentang skor 53
Rata-rata 61

Sumber: Data penelitian hasil evaluasi siklus |

Tabel 4.1 di atas dapat dilihat setelah dilaksanakan proses pembelajaran

dengan menggunakan model problem based learning bahwa skor rata-rata yang

diperoleh oleh 27 orang siswa adalah 61 dimana skor idealnya yaitu 100, skor

tertinggi yang didapatkan siswa adalah 88 sedangkan skor terendah yaitu 35 dengan

rentang skor 53. Jika kemampuan berpikir Kritis siswa pada mata pelajaran IPS

dikelompokkan ke dalam 5 kategori maka dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Frekuensi dan Persentase Skor Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Pada Siklus |

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase

1 80 - 100 Sangat Kritis 4 15%

2 65-79 Kritis 9 33%

3 50 — 64 Cukup Kiritis 6 22%

4 35-49 Kurang Kritis 8 30%

5 20— 34 Sangat Kurang Kritis 0 0%
Jumlah 27 100%

Sumber: Data penelitian hasil evaluasi siklus |
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Berdasarkan tabel 4.2 di atas dari 27 siswa kelas V terdapat 4 siswa yang
memperoleh skor pada kategori sangat kritis dengan persentase 15%, pada
kategori kritis terdapat 9 siswa dengan persentase 33%, 6 siswa dengan
persentase 22% termasuk kategori cukup kritis sedangkan pada kategori kurang
kritis terdapat 8 orang dengan persentase 30%.

Dilihat dari persentase ketuntasan kemampuan berpikir kritis siswa pada
siklus | sebagai berikut:

Tabel 4.3 Deskripsi Kemampuan Berpikir kritis Siswa Pada Siklu |

Nilai Kategori Frekuenzi Persentase
70-100 Tuntas ) 41%
20-69 | Tidak Tuntas 16 59%
Jumlah oy 100%

Sumber:Data penelitian hasil evaluasi siklus |

Tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa siswa yang mencapai KKM yaitu 70
dari 27 siswa ada 11 orang dengan persentase 41% sedangkan yang belum

mencapai KKM ada 16 orang dengan persentase 59%.

c. Pengamatan

Pada tahap pengamatan peneliti menggunakan lembar observasi yang telah
disiapkan sebelumnya untuk melihat bagaimana keterlaksanaan proses
pembelajaran dengan model PBL.

1) Observasi hasil keteraksanaan pembelajaran oleh peserta didik
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Gambar 4.1 Diagram Keterlaksanaan Pembelajaran
Oleh Peserta Didik Pada Siklus I
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® Keterlaksanaan Pembelajaran Oleh Peserta Didik
Sumber: data observasi siklus |

Hasil observasi pada diagram diatas menujukkan bahwa keterlaksanaan
pembelajaran oleh peserta didik melalui model pembelajaran problem based
leaning pada siklus | di pertemuan pertama dengan persentase 57%, pertemuan
kedua 66% dan pada pertemuan ketiga 79%. Dari beberapa pertemuan dapat dilihat
bahwa rata-rata persentase keterlaksanaan pembelajaran oleh peserta didik di siklus
I ini sebanyak 59% dalam proses pembelajaran PBL pada mata pelajaran IPS untuk
meningkatkan kemampuan berpikir ktitis siswa kelas V.

2) Observasi hasil keteraksanaan pembelajaran oleh guru
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Gambar 4.2 Diagram Keterlaksanaan pembelajaran

oleh Guru Siklus |
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Sumber: data observasi siklus |

Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat keterlaksanaan pembelajaran oleh guru
pada pertemun pertama dengan persentase 58%, pertemuan kedua dengan
persentase 61% sedangkan pada pertemuan ketiga dengan persentase 70%. Dari
beberapa pertemuan dapat dilihat bahwa rata-rata persentase keterlaksanaan oleh
pembelajaran oleh guru pada model pembelajaran PBL untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS yaitu 62%.
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3) Observasi Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Gambar 4.3 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Pada Siklus |
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Pada hasil observasi menunjukkan bahwa pada siklus | indikator
kemampuan berpikir kritis siswa dengan model pembelajaran problem based
learning memperoleh skor 31 dengan persentase 64% karena masih banyak aspek

yang perlu ditingkatkan lagi.

d. Refleksi
Refleksi merupakan tahap untuk mengingat kembali semua proses
pelaksanaan dari setiap siklus guna untuk dijadikan pembelajaran untuk siklus
berikutnya.
Siklus satu dilaksanakan sebanyak empat pertemuan. Tiga pertemuan
pelaksanaan pembelajaran dengan RPP model pembelajaran problem based

learning dan satu kali evaluasi dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya.
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Selama proses pembelajaran berlangsung masih banyak siswa yang kurang
aktif dan banyak siswa yang susah diatur pada saat pembagian kelompok. Hal
tersebut yang mengakibatkan ada beberapa siswa yang tidak terlalu aktif pada
kelompok. Namun sebisa mungkin peneliti tetap selalu mengontrol setiap peserta
kelompok agar semuanya terlibat.

Pada siklus I masih banyak siswa yang ragu-ragu atau tidak percaya diri untuk
mengemukakan pendapatnya, bertanya dan menjawab pertanyaan. Namun setiap
pertemuan peneliti dapat melihat bagaimana antusias siswa dalam model
pembelajaran PBL ini.

Hasil evaluasi pada siklus | masih terdapat 16 siswa dengan presentase 59%
yang belum mencapai KKM vyaitu 70. Maka peneliti melanjutkan ketahap siklus
Il dengan belajar pada kekurangan-kekurangan di siklus sebelumnya.

Pelaksanaan Siklus 11
a. Perencanaan
Perencanaan sama dengan siklus sebelumnya yakni membuat RPP model
PBL yang di tanda tangani oleh wali kelasnya. Serta menyiapkan lembar
observasi untuk memperoleh data penelitian.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan yaitu pada 3 juni,
pertemuan kedua pada 5 juni dan pertemuan ketiga pada 8 juni 2024
pembelajaran dilakukan sesuai dengan RPP model PBL yang telah disusun

sebelumnya.
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Pertemuan keempat pada 10 juni 2024 dilaksanakan evaluasi dengan materi
yang telah dipelajari sebelumnya untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis
siswa dengan model PBL.

Tabel 4.4 Skor Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Pada

Siklus 11
Statistik Nilai
Subjek 27
Skor ideal 100
Skor tertinggi 98
Skor terendah 50
Rentang skor 48
Rata-rata 75

Sumber: Data penelitian hasil evaluasi siklus |l

Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan nilai rata-rata siswa pada mata pelajaran
IPS dengan model problem based learning dari 27 siswa adalah 75. Dimana skor
idealnya adalah 100, skor tertinggi siswa pada siklus ini mencapai 98 sedangkan
skor terendah siswa adalah 50 dengan rentang skor 48. Jika kemampuan berpikir
kritis siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori maka dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.

Tabel 4.5 Frekuensi dan persentase Skor Kemampuan Berpikir kritis Pada
Mata Pelajaran IPS Pada Siklus 11

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 | 80-100 Sangat Kritis 9 33%
2 6579 Kritis 13 48%
3 50 — 64 Cukup Kiritis 5 19%
4 35-49 Kurang Kritis 0 0%
5 20—34 | Sangat Kurang Kritis 0 0%
Jumlah 27 100%

Sumber: Data penelitian hasil evaluasi siswa siklus Il

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat dilihat dari 27 siswa kelas V terdapat 9

orang siswa yang memperoleh skor pada kategori sangat kritis dengan persentase
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33%, 13 siswa memperoleh skor pada kategori kritis dengan persentase 48% dan
kategori cukup kritis terdapat 5 siswa dengan persentase 19%. Di bandingkan
tes pada siklus I terdapat peningkatan pada tes di siklus 11 ini.

Dilihat dari persentase ketuntasan kemampuan berpikir Kritis siswa pada
siklus Il sebagai berikut:

Tabel 4.6 Deskripsi Kemampuan Berpikir kritis Siswa Pada Siklus 11

Nilai Kategori Frekuenzi Persentase
70-100 Tuntas 19 70%
20-69 | Tidak Tuntas 8 30%
Jumlah 27 100%

Sumber: data observasi siklus I
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang mencapai KKM
yaitu 70 darn 27 siswa ada 19 orang dengan persentase 70% sedangkan yang
belum mencapai KKM ada 8 orang dengan persentase 30%. Jika dilihat dari
siklus sebelumnya maka ketuntasan nilai hasil evaluasi siswa pada mata
pelajaran IPS mengalami peningkatan.
Pengamatan
Tahap pengamatan sama pada siklus | yaitu peneliti menggunakan lembar
observasi yang telah disiapkan sebelumnya untuk melihat bagaimana
keterlaksanaan proses pembelajaran dengan model PBL.

1) Observasi hasil keteraksanaan pembelajaran oleh peserta didik
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Gambar 4.4 Diagram Keterlaksanaan Pembelajaran
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Sumber:data observasi siklus 11

Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat keterlaksanaan proses
pembelajaran oleh peserta didik dengan model PBL pada siklus Il setiap
pertemuan mengalami peningkatan. Pada pertemuan pertama dengan
persentase 84%, pertemuan kedua 86% sedangkan pada pertemuan ketiga
95%. Dari beberapa pertemuan dapat dilihat bahwa di siklus 11 ini mengalami
peningkatan dari persentase rata-rata keterlaksanaan pembelajaran oleh siswa
dengan model PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada
mata pelajaran IPS yaitu 89%.

2) Observasi hasil keterlaksanaan pembelajaran oleh guru
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Gambar 4.5 Diagram Keterlaksanaan Pembelajaran

oleh Guru Siklus 11

100% 91%

90% 85% 84%
80% 75%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Rata-rata

m Keterlaksanaan Pembelajaran Oleh Guru

Sumber: observasi siklus 11

Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan proses pembelajaran oleh guru
dengan model pembelajaran PBL di siklus Il ini mengalami peningkatan pada
setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama dengan persentase 75%,
pertemuan kedua 85% sedangkan pada pertemuan ketiga 91%. Dari beberapa
pertemuan dapat dilihat bahwa di siklus Il ini mengalami peningkatan dari
persentase rata-rata keterlaksanaan pembelajaran oleh guru dengan model
PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPS
yaitu 84%.

3) Observasi Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
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Gambar 4.6 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Pada Siklus 11
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Berdasarkan hasil observasi kemampuan berpikir Kkritis siswa di siklus Il ini
mengalami peningkatan dengan perolehan skor 43 dengan persentase 89%.
d. Refleksi

Pelaksanaan di siklus Il ini sama dengan siklus | pembelajaran dengan RPP
model PBL dilaksanakan dengan tiga kali pertemuan. Pada pertemuan keempat
dilaksanakan evaluasi dengan materi-materi yang telah dipelajari pada pertemuan
sebelumnya. Pada siklus Il ini siswa menunjukkan banyak kemajuan dan
peningkatan dapat dilihat pada hasil evaluasi siswa dari 27 orang terdapat 19 orang
siswa yang skornya mencapai KKM dengan persentase 70%. Keterlaksanaan
proses pembelajaran dengan model problem based learning juga mengalami
banyak peningkatan pada siklus 1l dapat dilihat dari setiap pertemuan mengalami
peningkatan baik oleh peserta didik maupun guru. Keterlaksanan observasi
indikator kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus 11 mengalami peningkatan

menjadi 89%. Peningkatan-peningkatan yang dialami oleh siswa di siklus ini
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dikarenakan belajar dari siklus sebelumnya. Dimana pada siklus ini proses
pembelajaran lebih di laksanakan dengan sebaik mungkin mulai dari pemberian
penguatan dan motivasi-motivasi yang lebih di bandingkan pada siklus
sebelumnya. Di tengah-tengah proses pembelajaran juga siswa di beri ice breaking
untuk lebih membuat suasana yang lebih menyenangkan sehingga siswa lebih
bersemangat dan tidak mengantuk selama proses pembelajaran berlangsung.
B. Pembahasan
Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dengan Il siklus ini untuk
mengetahui implementasi model pembelajaran probem based learning untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS dimana
setiap siklus dilaksnakan dengan empat pertemuan. Tiga kali proses pembelajaran

dengan RPP model PBL dan pertemuan terakhir dilaksanaka evaluasi.

Hasil penelitian dari hasil evaluasi siswa melalui tes uraian pada mata
pelajaran IPS pada siklus I dengan KKM 70 dari 27 orang siswa yang belum
mencapai KKM sebanyak 16 orang dengan persentase 59% sedangkan yang
mencapai KKM 11 orang dengan persentase 41%. Nilai rata-rata siswa pada siklus
satu ini adalah 61. Adapun pada pelaksanaannya di siklus 1l tersisa 8 orang dengan
persentase 30% yang belum mencapai KKM sedangkan yang sudah mencapai ada
19 orang siswa dengan persentase 70%. Nilai evaluasi hasil belajar IPS rata-rata
siswa pada siklus Il ini mengalami peningkatan menjadi 75. Jika dilihat dari nilai
rata-rata hasil evaluasi siswa pada mata pelajaran IPS terdapat peningkatan terbukti
dari adanya peningkatan nilai rata-rata persentase yang diperoleh pada siklus I dan
siklus 11 hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mager et al.,

2024) (Yelisa & Egok, 2024) (Datreni, 2022) (Ariyani & Kristin, 2021).
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Hasil pengamatan selama pelaksanaan proses pembelajaran mengalami
peningkatan di setiap pertemuan yang diamati sebanyak tiga kali di setiap siklus
pada siklus I dari persentase rata-rata keterlaksanaan pembelajaran oleh siswa yaitu
59% sedangkan pada siklus Il yaitu 89% hal tersebut menujukkan adanya
peningkatan dari keterlaksanaan pembelajaran oleh siswa. Adapun keterlaksanaan
pembelajaran oleh guru di setiap pertemuan juga mengalami peningkatan yang
diamati dari tiga kali pertemuan setiap siklus dapat dilihat pada siklus | dari
persentase rata-rata keterlaksanaan pembelajaran yaitu 62% sedangkan pada siklus
Il yaitu 84%. Hasil penelitian tersebut menunjukkan peningkatan dari
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru dan siswa hal tersebut sejalan dengan
penelitian (Hermuttagien et al., 2023) (Orion & Muhammad, 2024).

Adanya peningkatan pada keterlaksanaan pembelajaran oleh siswa dan guru
pada model pembelajaran problem based learning ini karena siswa merasa senang
karena pembelajaran terasa berlangsung lebih aktif. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian (Widyasari et al., 2024) dimana model pembelajaran PBL efektif untuk
meningkatan keaktifan siswa.

Selama penelitian siswa mengikuti instruksi guru dengan baik pada setiap
pertemuan. Siswa melaksanakan diskusi dengan baik, mereka dapat saling bertukar
informasi. Peningkatan yang terjadi disetiap pembelajaran dikarenakan siswa dan
guru sudah terbiasa dengan model pembelajaran PBL yang digunakannya. Interaksi
antara siswa dan guru juga terarah begitupun antara siswa dengan siswa begitupun
dengan penlitian yang dilakukan oleh (Amri et al., 2024) selama proses
pembelajaran terjadi interaksi antara guru dan siswa sehingga membuat keduanya

terlibat aktif.
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Hasil observasi kemampuan berpikir kritis siswa sesuai dengan indikator
kemamapuan berpikir kritis mengalami peningkatan pada siklus I diperoleh skor 31
dengan persentase 64% sedangkan pada siklus Il diperoleh skor 43 dengan
persentase 89% hal tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran problem
based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sejalan
dengan penelitian (Dewi, 2020) (Mareti et al., 2021) (Sukowati & Harjono, 2023)
(Basri & Rahman, 2024) (Aulia et al., 2023).

Model pembelajaran PBL ini efektif untuk digunakan karena model ini
merupakan model yang dimana siswa terlibat langsung dalam setiap pembelajaran
begitupun dengan penelitian (Ramadhani & Farhurohman, 2024) penggunaan
model pembelajaran berbasis masalah telah terbukti dalam pembelajaran sangat
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, memicu rasa ingin
tahu mereka dalam mencari.

Model pembelajaran PBL ini siswa secara aktif dapat membangun
pengetahuannya sendiri karena pada proses pembelajarannya siswa tidak hanya
sekedar mendengarkan dan mencatat meteri melainkan mereka aktif berpikir
sehingga siswa lebih mudah dalam memahami sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritisnya hal tersebut sejalan dengan (Ariani, 2020) dimana
model ini merupakan model yang berbasis masalah dengan mengaitkan peristiwa
yang ada di lingkungan sekitar, sehingga siswa akan lebih mudah memahami dan
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya.

Penggunaan model pembelajaran problem based learning merupakan model
pembelajaran yang menyajikan masalah sehingga dapat merangsang siswa untuk

berpikir hal tersebut sejalan dengan (Ulfah & Indah, 2022) model pembelajaran
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PBL membuat siswa lebih memiliki kemampuan dalam menyelesaikan masalah.
PBL dalam peningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa juga dapat dilihat
bagaiman siswa dalam memberikan argumen dan menjawab pertanyaan hal tersebut
sejalan dengan penelitian (Seger et al., 2024) (Akhmad et al., 2023) dimana PBL
juga menunjukkan adanya peningkatan yang ditandai dari perubahan yang terlihat
dari kemampuan siswa dalam mengidentifikasi masalah pada soal, memberikan
argumen pada jawaban, menarik kesimpulan dan dapat melakukan evaluasi dan
kemampuan menganalisis juga meningkat secara signifikan hal ini dikarenakan
siswa sudah terbiasa.

Berdasarkan pembahasan diatas tentang implementasi model pembelajaran
problem based learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis pada mata
pelajaran IPS yang dilaksankan dengan Il siklus maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa model pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa pada mata pelajaran IPS kelas VvV SD Negeri Borongkanang Kec.Bontonompo
Kab.Gowa dapat dilihat dari hasil evaluasi siswa yang berupa tes yang mengalami
peningkatan begitupun dengan hasil pengamatan berdasarkan indikator berpikir

kritisnya juga yang mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus II.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dengan 11

siklus ini dapat diketaui bahwa implementasi model pembelajaran problem based
learning dapat meningkatakan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran IPS peningkatan hasil berpikir kritisnya dapat dilihat dari hasil evaluasi
yang berupa tes dan indikator kemampuan berpikir kritisnya yang mengalami
peningkatan dari siklus I ke siklus 1I. Pada siklus I siswa yang belum mencapai
KKM sebanyak 16 orang dengan persentase 59% dan yang mencapai KKM 11
orang dengan persentase 41% adapun nilai rata-rata siswa yaitu 61 sedangkan
pada siklus I siswa yang belum mencapai KKM tersisa 8 orang dengan persentase
30% dan yang mencapai KKM 19 orang dengan persentase 70% adapun nilai
rata-rata siswa yaitu 75. Pada indikator kemampuan berpikir Kritis siswa pada
siklus I di peroleh skor 31 dengan persentase 64% sedangkan pada siklus 11 di
peroleh skor 43 dengan persentase 89%.
B. Saran
1. Guru diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran problem based

learning ini sebagai salah satu model pembelajaran yang efektif dan digunakan

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS.
2. Kepada peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengembangkan model

penelitian problem based learning di harapkan lebih memahami langkah-

langkah dalam proses pembelajarannya.
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Lampiran A
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : SD Negeri Borongkanang
Kelas 1 VI2
Tema7 : Peristiwa Dalam Kehidupan
Sub tema 1 : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan
Pembelajaran ke 1
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Sosial
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit
Hari/Tanggal

A. Kompetensi Inti (K1)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya

di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

e Mengidentifikasi faktor-
faktor penting penyebab
penjajahan bangsa Indonesia
dan upaya bangsa Indonesia
dalam mempertahankan
kedaulatannya.

e Mengidentifikasi latar
belakang kedatangan bangsa-
bangsa Eropa di Indonesia
secara benar
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e Menyajikan hasil identifikasi
mengenai faktor-faktor
penting penyebab penjajahan
bangsa Indonesia dan upaya
bangsa Indonesia dalam
mempertahankan
kedaulatannya.

Membuat peta pikiran tentang
peristiwa kedatangan bangsa-
bangsa Eropa di Indonesia

C. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan membaca teks tentang peristiwa kedatangan bangsa barat di Indonesia,

siswa dapat mengidentifikasi latar belakang kedatangan bangsa-bangsa Eropa

di Indonesia secara benar.

2. Dengan membuat peta pikiran, siswa dapat menjelaskan peristiwa kedatangan

bangsa-bangsa Eropa di Indonesia dengan menggunakan kosakata baku secara

tepat.
D. Materi Pembelajaran

1. Teks tentang peristiwa kedatangan bangsa barat di Indonesia

2. Peta pikiran, siswa dapat menjelaskan peristiwa kedatangan bangsa-bangsa

Eropa di Indonesia dengan menggunakan kosakata baku.

E. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Model : PBL (Problem Based Learning)

Pendekatan : Saintifik

Metode : Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah

F. Media atau Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran

Media/alat : Gambar

Sumber belajar : Buku

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

e Guru menanyakan
sebelum memulai pembelajaran

e Guru memberikan motivasi agar peserta
didik semangat dalam belajar

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Peendahuluan e Guru mengucapkan salam pembuka. 10 menit

kabar, berdoa




61

e Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

e Guru Menggali kembali pengetahuan
peserta didik

Inti

Fase 1. Orientasi peserta didik pada masalah
e Peserta didik mendengarkan dan melihat
penjelasan guru terkait indikator
pembelajaran
Peserta didik di tugaskan membaca teks
“Peristiwa kedatangan Bangsa Barat”
Setelah dibaca peserta didik
menganalisis isi dari teks tersebut
Guru memberikan pertanyaan yang
berkaitan dengan teks yang telah dibaca
dengan mengajukan beberapa
pertanyaan
Peserta didik menjawab pertanyaan
sesuai dengan hasil bacaan yang telah
mereka baca
Fase 2. Mengorganisasikan peserta didik untuk
belajar
e Peserta didik dibagi dalam beberapa
kelompok
e  Guru membagikan LKPD
e Peserta didik mengerjakan LKPD sesuai
dengan teman kelompok yang telah di
bagi.
Fase 3. Membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok
e Guru mengecek setiap keompok untuk
membantu organisasi peserta didik
e Guru mengusahakan agar semua peserta
didik aktif dalam kelompok
Fase 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya

e Setiap perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya

e Setiap kelompok memberikan

kesempatan kepada kelompok lain untuk
memberikan tanggapan atau saran

50 menit
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Peserta didik mendengarkan penguatan
terkait materi LKPD yang telah di
kerjakan

Fase 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Peserta didik diberikan kesempatan
untuk menanyakan  materi tentang
LKPD yang belum dipahaminya

Guru memberikan apresiasi kepada
peserta didik

Penutup e Guru dan peserta didik melakukan | 10 menit
refleksi terkait apa yang telah dipelajari
e Guru dan peserta didik menyimpulkan
hasil belajar pada hari ini
e Kelas ditutup dengan doa bersama dan
salam.
Gowa, Mei 2024
Mengetahui
Guru Kelas Mahasiswa Peneliti
g A

() A8
‘%ﬁdy
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Sri Megawati S. Pd.

Aan Saputri
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SD Negeri Borongkanang
Kelas 1 VI2
Tema7 : Peristiwa Dalam Kehidupan
Sub tema 1 : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan
Pembelajaran ke 23
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial
Alokasi Waktu > 2 X 35 menit
Hari/Tanggal

A. Kompetensi Inti (K1)
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi- dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya
di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi
e Mengidentifikasi faktor- | ¢ Mengidentifikasi berbagai
faktor  penting penyebab perlawanan terhadap
penjajahan bangsa Indonesia pemerintahan kolonial Belanda di
dan upaya bangsa Indonesia berbagai daerah secara benar.
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dalam mempertahankan
kedaulatannya.

e Menyajikan hasil identifikasi
mengenai faktor-faktor
penting penyebab penjajahan
bangsa Indonesia dan upaya
bangsa Indonesia  dalam
mempertahankan
kedaulatannya.

e Menjelaskan berbagai
perlawanan terhadap
pemerintahan kolonial Belanda di
berbagai daerah secara benar.

. Tujuan Pembelajaran

1.Dengan membaca ,siswa dapat menjelaskan berbagai perlawanan terhadap

pemerintahan kolonial Belanda di berbagai daerah secara benar.

. Materi Pembelajaran

1.Berbagai perlawanan terhadap pemerintahan kolonial Belanda di berbagai

daerah

. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Model : PBL (Problem Based Learning)

Pendekatan : Saintifik

Metode : Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah

Media atau Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran

Media/alat : Gambar
Sumber belajar : Buku

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Peendahuluan e Guru mengucapkan salam pembuka. 10 menit

Guru  menanyakan kabar, berdoa
sebelum memulai pembelajaran

Guru memberikan motivasi agar peserta
didik semangat dalam belajar

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Guru Menggali kembali pengetahuan
peserta didik

Inti Fase 1. Orientasi peserta didik pada masalah

50 menit
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e Peserta didik mendengarkan dan melihat
penjelasan guru terkait indikator
pembelajaran

e Peserta didik mengamati peta yang
berjudul “reaksi rakyat Indonesia
terhadap pemerintahan kolonial”

e Setelah mengamati keterangan pada peta
cermat. Guru menekankan pada
penugasan dan pemahaman isi bacaan.

e Guru memberikan pertanyaan yang
berkaitan dengan isi bacaan.

e Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik lain untuk memberikan
pertanyaan yang berkaitan dengan
bacaan.

e Peserta didik menjawab pertanyaan
sesuai dengan hasil bacaan yang telah
mereka baca

Fase 2. Mengorganisasikan peserta didik untuk
belajar

e Peserta didik dibagi dalam beberapa
kelompok

e Guru membagikan LKPD

e Peserta didik mengerjakan LKPD sesuai
dengan teman kelompok yang telah di
bagi.

Fase 3. Membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok

e Guru mengecek setiap keompok untuk
membantu organisasi peserta didik

e Guru mengusahakan agar semua peserta
didik aktif dalam kelompok

Fase 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya

e Setiap perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya

e Setiap kelompok memberikan

kesempatan kepada kelompok lain untuk
memberikan tanggapan atau saran
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Peserta didik mendengarkan penguatan
terkait materi LKPD yang telah di
kerjakan

Fase 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Peserta didik diberikan kesempatan
untuk menanyakan  materi tentang
LKPD yang belum dipahaminya
Guru memberikan apresiasi
peserta didik

kepada

Penutup e Guru dan peserta didik melakukan | 10 menit
refleksi terkait apa yang telah dipelajari
e Guru dan peserta didik menyimpulkan
hasil belajar pada hari ini
e Kelas ditutup dengan doa bersama dan
salam.
Gowa, Mei 2024
Mengetahui
Guru Kelas Mahasiswa Peneliti

Sri Megawati S. Pd.

Aan Saputri
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SD Negeri Borongkanang
Kelas 1 VI2
Tema 7 : Peristiwa Dalam Kehidupan
Sub tema 1 : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan
Pembelajaran ke 4
Mata Pelajaran - Ilmu Pengetahuan Sosial
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit
Hari/Tanggal

A. Kompetensi Inti (K1)
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya
di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi

e Mengidentifikasi faktor-faktor | ¢ Memahami kondisi kehidupan
penting penyebab penjajahan masyarakat Indonesia pada masa
bangsa Indonesia dan upaya awal pergerakan nasional di
bangsa  Indonesia  dalam berbagai bidang secara tepat.
mempertahankan
kedaulatannya.
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e Menyajikan hasil identifikasi | ¢ Menyebutkan peristiwa-
mengenai faktor-faktor peristiva  seputar ~ sumpah
penting penyebab penjajahan pemuda 1928 secara tepat.

bangsa Indonesia dan upaya
bangsa  Indonesia  dalam
mempertahankan
kedaulatannya.

Tujuan Pembelajaran
Dengan mengamati, siswa dapat memahami kondisi kehidupan masyarakat
Indonesia pada masa awal pergerakan nasional di berbagai bidang secara tepat.
Dengan membaca, siswa dapat menyebutkan peristiwa-peristiwa seputar
sumpah pemuda 1928 secara tepat.

Materi Pembelajaran
Kondisi kehidupan masyarakat Indonesia pada masa awal pergerakan nasional
Peristiwa seputar sumpah pemuda 1928

Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Model : PBL (Problem Based Learning)

Pendekatan : Saintifik

Metode : Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah

Media atau Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran

Media/alat : Gambar

Sumber belajar : Buku

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Peendahuluan e Guru mengucapkan salam pembuka. 10 menit

e Guru menanyakan kabar, berdoa
sebelum memulai pembelajaran

e Guru memberikan motivasi agar peserta
didik semangat dalam belajar

e Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

e Guru Menggali kembali pengetahuan
peserta didik

Inti Fase 1. Orientasi peserta didik pada masalah 50 menit
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Fase 2.
belajar

Peserta didik mendengarkan dan melihat
penjelasan guru terkait indikator
pembelajaran

Peserta didik secara mandiri mengisi
kolom yang berkaitan dengan tokoh
nasional dalam masa pergerakan
nasional.

Secara mandiri peserta didik membaca
tabel yang berisi tentang masyarakat
Indonesia pada masa munculnya rasa
kebangsaan yang terjadi di berbagai
bidang  kehidupan. Peserta didik
membaca secara  cermat  untuk
memahami isi tabel. Untuk mengetahui
pemahamannya  guru memberikan
pertanyaan dan menunjuknya secara
acak.

Setelah peserta didik menyampaikan
pendapatnya guru kemudian memandu
peserta didik untuk menarik kesimpulan.
Peserta didik membaca bacaan berjudul
“peristiwa sumpah pemuda 1928

Guru -menunjuk peserta didik dan
mengajukan beberapa pertanyaan terkait
tentang materi yang telah di bacanya.
Mengorganisasikan peserta didik untuk

Peserta didik dibagi dalam beberapa
kelompok

Guru membagikan LKPD

Peserta didik mengerjakan LKPD sesuai
dengan teman kelompok yang telah di
bagi.

Fase 3. Membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok

Fase 4.
karya

Guru mengecek setiap keompok untuk
membantu organisasi peserta didik
Guru mengusahakan agar semua peserta
didik aktif dalam kelompok
Mengembangkan dan menyajikan hasil
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Setiap perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya

Setiap kelompok memberikan

kesempatan kepada kelompok lain untuk
memberikan tanggapan atau saran
Peserta didik mendengarkan penguatan
terkait materi LKPD yang telah di
kerjakan

Fase 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Peserta didik diberikan kesempatan
untuk menanyakan  materi tentang
LKPD yang belum dipahaminya
Guru memberikan apresiasi
peserta didik

kepada

Penutup e Guru dan peserta didik melakukan | 10 menit
refleksi terkait apa yang telah dipelajari
e Guru dan peserta didik menyimpulkan
hasil belajar pada hari ini
e Kelas ditutup dengan doa bersama dan
salam.
Gowa, Mei 2024
Mengetahui
Guru Kelas Mahasiswa Peneliti

Sri Megawati S. Pd.

Aan Saputri
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SD Negeri Borongkanang
Kelas 1 VI2
Tema 8 - Lingkungan Sahabat Kita
Sub tema 1 : Manusia dan Lingkungan
Pembelajaran ke .3
Mata Pelajaran - Ilmu Pengetahuan Sosial
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit
Hari/Tanggal

A. Kompetensi Inti (K1)
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya
di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi
e Menganalisis peran ekonomi | ¢ Mengidentifikasi jenis-jenis
dalam upaya usaha dan kegiatan ekonomi
menyejahterahkan kehidupan masyarakat Indonesia

masyarakat di bidang sosial
dan budaya untuk memperkuat
kesatuan dan persatuan bangsa
Indonesia serta hubungannya
dengan karakteristik ruang
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e Menyajikan hasil analisis | ¢ Menuliskan jenis-jenis usaha dan
tentang peran ekonomi dalam kegiatan ekonomi masyarakat
upaya menyejahterahkan Indonesia
kehidupan  masyarakat di
bidang sosial dan budaya
untuk memperkuat kesatuan
dan persatuan bangsa.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui kegiatan mengamati peserta didik mampu mengidentifikasi jenis-jenis
usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia.
D. Materi Pembelajaran
1. Keragaman sosial budaya di Indonesia
2. Jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia
E. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Model : PBL (Problem Based Learning)
Pendekatan : Saintifik
Metode : Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah
F. Media atau Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran
Media/alat : Teks bacaan
Sumber belajar : Buku

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Peendahuluan e Guru mengucapkan salam pembuka. 10 menit

e Guru menanyakan kabar, berdoa
sebelum memulai pembelajaran

e Guru memberikan motivasi agar peserta
didik semangat dalam belajar

e Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

e Guru Menggali kembali pengetahuan
peserta didik

Inti Fase 1. Orientasi peserta didik pada masalah 50 menit




73

Peserta didik mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan guru terkait
indikator pembelajaran
Peserta didik membaca bacaan “Jenis
Usaha dengan Mengolah Sumber Daya
Alam”.
Peserta didik di ajak bertanya jawab
mengenai isi bacaan.
Peserta didik bertanya jawab mengenai
jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi
masyarakat Indonesia.
Fase 2. Mengorganisasikan peserta didik untuk
belajar
e Peserta didik dibagi dalam beberapa
kelompok
e Guru membagikan LKPD
e Peserta didik mengerjakan LKPD sesuai
dengan teman kelompok yang telah di
bagi.
Fase 3. Membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok
e Guru mengecek setiap keompok untuk
membantu organisasi peserta didik
e  Guru mengusahakan agar semua peserta
didik aktif dalam kelompok
Fase 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya

e Setiap perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya

e Setiap kelompok memberikan

kesempatan kepada kelompok lain untuk
memberikan tanggapan atau saran
e Peserta didik mendengarkan penguatan
terkait materi LKPD yang telah di
kerjakan
Fase 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah
e Peserta didik diberikan kesempatan
untuk menanyakan  materi tentang
LKPD yang belum dipahaminya
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e Guru memberikan apresiasi kepada
peserta didik

Penutup e Guru dan peserta didik melakukan | 10 menit
refleksi terkait apa yang telah dipelajari

e Guru dan peserta didik menyimpulkan
hasil belajar pada hari ini

o Kelas ditutup dengan doa bersama dan
salam.

Gowa, Mei 2024
Mengetahui

Guru Kelas Mahasiswa Peneliti

Sri Megawati S. Pd. Aan Saputri
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SD Negeri Borongkanang
Kelas 1 VI2
Tema 8 - Lingkungan Sahabat Kita
Sub tema 2 : Perubahan Lingkungan
Pembelajaran ke 4
Mata Pelajaran - Ilmu Pengetahuan Sosial
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit
Hari/Tanggal

A. Kompetensi Inti (K1)
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya
di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi
e Menganalisis peran ekonomi | ¢ Mengidentifikasi jenis-jenis
dalam upaya usaha yang di kelola sendiri.

menyejahterahkan kehidupan
masyarakat di bidang sosial
dan budaya untuk memperkuat
kesatuan dan persatuan bangsa
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Indonesia serta hubungannya
dengan karakteristik ruang

e Menyajikan hasil analisis | ¢ Menyajikan hasil analisis tentang
tentang peran ekonomi dalam peran ekonomi dari setiap jenis
upaya menyejahterahkan usaha
kehidupan  masyarakat di
bidang sosial dan budaya
untuk memperkuat kesatuan
dan persatuan bangsa.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui kegiatan membaca, siswa mampu mengidentifikasi jenis-jenis usaha
yang dikelola sendiri dengan benar.
2. Melalui kegiatan kelompok siswa mampu menyajikan hasil analisis tentang
peran ekonomi dari setiap jenis usaha dengan baik.
D. Materi Pembelajaran
1. Keragaman sosial budaya di Indonesia
2. Jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia
E. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Model : PBL (Problem Based Learning)
Pendekatan : Saintifik
Metode : Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah
F. Media atau Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran
Media/alat : Teks bacaan
Sumber belajar : Buku

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Peendahuluan e Guru mengucapkan salam pembuka. 10 menit

e Guru menanyakan kabar, berdoa
sebelum memulai pembelajaran
e Guru memberikan motivasi agar peserta

didik semangat dalam belajar
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e Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
e Guru Menggali kembali pengetahuan

peserta didik

Inti

Fase 1. Orientasi peserta didik pada masalah
e Peserta didik mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan guru terkait
indikator pembelajaran
o Peserta didik membaca bacaan “Jenis
Usaha Ekonomi yan Dikelola Sendiri”.
e Peserta didik di ajak bertanya jawab
mengenai isi bacaan.
Fase 2. Mengorganisasikan peserta didik untuk
belajar
e Peserta didik dibagi dalam beberapa
kelompok
e  Guru membagikan LKPD
e Peserta didik mengerjakan LKPD sesuai
dengan teman kelompok yang telah di
bagi.
Fase 3. Membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok
e Guru mengecek setiap keompok untuk
membantu organisasi peserta didik
e Guru mengusahakan agar semua peserta
didik aktif dalam kelompok
Fase 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya
e Setiap perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusi

kelompoknya

50 menit
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Setiap kelompok memberikan
kesempatan kepada kelompok lain untuk
memberikan tanggapan atau saran

Peserta didik mendengarkan penguatan
terkait materi LKPD yang telah di

kerjakan

Fase 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah

Peserta didik diberikan kesempatan
untuk menanyakan  materi tentang
LKPD yang belum dipahaminya

Guru memberikan apresiasi kepada
peserta didik

Penutup e Guru dan peserta didik melakukan | 10 menit
refleksi terkait apa yang telah dipelajari
e Guru dan peserta didik menyimpulkan
hasil belajar pada hari ini
e Kelas ditutup dengan doa bersama dan
salam.
Gowa, Mei 2024
Mengetahui
Guru Kelas Mahasiswa Peneliti

Sri Megawati S. Pd.

Aan Saputri
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SD Negeri Borongkanang
Kelas 1 VI2
Tema 8 - Lingkungan Sahabat Kita
Sub tema 3 : Usaha Pelestarian Lingkungan
Pembelajaran ke 4
Mata Pelajaran - Ilmu Pengetahuan Sosial
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit
Hari/Tanggal

A. Kompetensi Inti (K1)
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah
dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi
e Menganalisis peran ekonomi | e Menjelaskan cara-cara
dalam upaya menghargai kegiatan orang lain
menyejahterahkan kehidupan dalam usaha.

masyarakat di bidang sosial
dan budaya untuk memperkuat
kesatuan dan persatuan bangsa
Indonesia serta hubungannya
dengan karakteristik ruang
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memperkuat
persatuan bangsa.

bidang sosial dan budaya untuk
kesatuan dan

e Menyajikan hasil analisis | ¢ Menjelaskan arti penting
tentang peran ekonomi dalam memahami keragaman sosial
upaya menyejahterahkan budaya
kehidupan  masyarakat di

C. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui kegiatan mengamati dan berdiskusi

D. Materi Pembelajaran

1. Keragaman sosial budaya di Indonesia

2. Jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia

E. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Model : PBL (Problem Based Learning)
Pendekatan : Saintifik

Metode : Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah

F. Media atau Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran
Media/alat : Teks bacaan

Sumber belajar : Buku

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Peserta didik mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan guru terkait
indikator pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Peendahuluan e Guru mengucapkan salam pembuka. 10 menit
e Guru menanyakan kabar, berdoa
sebelum memulai pembelajaran
e Guru memberikan motivasi agar peserta
didik semangat dalam belajar
e Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
e Guru Menggali kembali pengetahuan
peserta didik
Inti Fase 1. Orientasi peserta didik pada masalah 50 menit
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e Peserta didik membaca bacaan “Jenis
Usaha dengan Mengolah Sumber Daya
Alam”.

e Peserta didik di ajak bertanya jawab
mengenai isi bacaan.

e Peserta didik bertanya jawab mengenai
jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi
masyarakat Indonesia.

Fase 2. Mengorganisasikan peserta didik untuk
belajar

e Peserta didik dibagi dalam beberapa
kelompok

e Guru membagikan LKPD

e Peserta didik mengerjakan LKPD sesuai
dengan teman kelompok yang telah di
bagi.

Fase 3. Membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok

e Guru mengecek setiap keompok untuk
membantu organisasi peserta didik

e Guru mengusahakan agar semua peserta
didik aktif dalam kelompok

Fase 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya

e Setiap perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya

e Setiap kelompok memberikan

kesempatan kepada kelompok lain untuk
memberikan tanggapan atau saran
e Peserta didik mendengarkan penguatan
terkait materi LKPD yang telah di
kerjakan
Fase 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah
e Peserta didik diberikan kesempatan
untuk menanyakan  materi tentang
LKPD yang belum dipahaminya
e Guru memberikan apresiasi kepada
peserta didik
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Penutup Guru dan peserta didik melakukan | 10 menit
refleksi terkait apa yang telah dipelajari
Guru dan peserta didik menyimpulkan
hasil belajar pada hari ini
Kelas ditutup dengan doa bersama dan
salam.
Gowa, Mei 2024
Mengetahui
Guru Kelas

Sri Megawati S. Pd.

Mahasiswa Peneliti

Aan Saputri
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LAMPIRAN B

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

ooooooooooooooooooooo
ooooooooooooooooooooo
ooooooooooooooooooooo

Kelas R
Hari/tanggal R
Petunjuk!

1. Bacalah teks berikut dengan seksama
2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas dan kreatif
3. Gunakan warna-warni untuk menghias lembar kerja ini

Teks:

Pada abad ke-16, bangsa-bangsa Eropa seperti Portugis, Spanyol, Belanda,
dan Inggris datang ke Indonesia. Mereka datang dengan tujuan mencari
rempah-rempah yang sangat berharga seperti cengkeh, pala, dan lada. Selain
itu, mereka juga ingin menguasai perdagangan rempah-rempah di wilayah
Asia Tenggara.

Kedatangan bangsa-bangsa Eropa ini mengakibatkan perubahan besar
dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Mereka membawa pengaruh buruk
dalam bidang politik, ekonomi dan budaya.

Pertanyaan:

1. Apa yang menjadi penyebab utama kedatangan bangsa-bangsa Eropa ke
Indonesia pada abad ke-16?

2. Bagaimana dampak kedatangan bangsa-bangsa Eropa di Indonesia
terhadap kehidupan masyarakat pribumi!

3. Bagaimana rempah-rempah memengaruhi perdagangan antara bangsa-

bangsa Eropa dan Indonesia pada masa itu?



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

ooooooooooooooooooooo
ooooooooooooooooooooo
ooooooooooooooooooooo

Kelas R
Hari/tanggal -SRI s
> lIsilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

1. Pangeran Diponegoro merupakan salah satu tokoh pahlawan
terhadap pemerintahan kolonial Belanda di daerah .........

2. Pangeran Antasari di kenal sebagai pahlawan nasional yang
memimpin perlawanan terhadap Belanda di daerah........

3. Cut Nyak dien adalah salah satu tokoh perlawanan terhadap
Belanda di daerah ........

» Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat!

1. Mengapa perlawanan terhadap pemerintahan kolonial Belanda

penting bagi Indonesia?
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2. Apa yang dapat kita pelajari dari perlawanan tokoh-tokoh pahlawan

terhadap pemerintahan kolonial Belanda?
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)
Nama KelompoK :....ccceeeeniinnnnn.
ANggota  tiieeeiceieieieinenn
Kelas R
Hari/tanggal -SRI s

Isilah Titik-tikik di bawah ini!
1. Pergerakan nasional merupakan gerakan untuk memperjuangkan .........
2. Peristiwa sumpah pemuda terjadi di kota ........
3. Sumpah pemuda di peringati setiap tanggal.......
Jawablah Pertanyaan Dibawah ini Dengan Benar!
1. Mengapa pergerakan nasional penting bagi Indonesia?

2. Mengapa sumpah pemuda penting dalam sejarah Indonesia?



Kelas
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

.....................
.....................

.....................
.....................

Hari/tanggal -SRI s

Isilah Titik-tikik di bawah ini!

1.

Usaha yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk mencari
keuntungan disebut sebagai.....

Kegiatan ekonomi yang berhubungan dengan ppertanian, perkebunan,
dan peternakan disebut sebagai....

Usaha yang bergerak di bidang pembuatan barang-barag onsumsi
disebut sebagai usaha........

Kegiatan ekonomi yang berhubungan dengan perdagangan barang
dagangan disebut sebagai sektor........

Jenis usaha yang berhubungan dengan jual beli tanah, bangunan dan

properti disebut sebagai usaha.......
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

ooooooooooooooooooooo
ooooooooooooooooooooo
ooooooooooooooooooooo

Kelas R
Hari/tanggal fieeecernnsensogiiahe

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!

1. Mengapa penting untuk memahami peran ekonomi dari setiap jenis usaha
yang di kelola sendiri?

2. Bagaimana keterkaitan antara berbagai jenis usaha dalam mendukung
perekonomian suatu daerah atau negara?

3. Buatlah laporan singkat tentang salah satu jenis usaha yang dikelola sendiri

di sekitar lingkungan tempat tinggalmu dan analisis peran ekonominya!
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

ooooooooooooooooooooo
ooooooooooooooooooooo
ooooooooooooooooooooo

Kelas R
Hari/tanggal Teasencerssnnsoniit

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!

1. Mengapa penting bagi kita untuk menghargai kegiatan orang lain dalam
usaha?

2. Bagaimana cara kita dapat memperkaya pengalaman kita dengan
memahami keragaman sosial budaya?

3. Bagaimana kita dapat menjaga kerukunan antar budaya dalam kehidupan

sehari-hari?
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LAMPIRAN C
EVALUASI SIKLUS |

Jawablah pertanyaan berikut dengan tenang, jujur dan tepat!

1. Sebuah kapal dagang Belanda datang ke kepulauan Indonesia pada abad ke-
16. Mereka tertarik untuk berdagang dan menguasi sumber daya alam di
wilayah tersebut. Penduduk lokal memberikan sambutan hangat kepada
para pedagang Eropa ini. Namun, seiring berjalannya waktu, mereka mulai
menuntut upeti yang berat dari penduduk setempat dan memperlakukan
mereka dengan tidak adil.

Pertanyaan:

a. Mengapa bangsa Eropa tertarik untuk datang ke Indonesia pada abd ke-
16 ?

b. Mengapa hubungan antara pedagang Eropa dan penduduk lokal menjadi
tegang seiring berjalannya waktu?

2. “Seorang anak bernama Rudi ingin lebih memahami perjuangan pahlawan
Indonesia dalam memperjuangkan kemerdekaan dari penjajahan Belanda.
Rudi bertanya kepada kakeknya yang pernah mengalami masa penjajahan
tersebut. Bagaimana kakek Rudi dapat memberikan pemahaman yang baik

kepada Rudi tentang peristiwa kebangsaan masa penjajahan?”



90

3. Pernyataan: “Peristiwa kebangsaan masa penjajahan adalah suatu peristiwa
bersejarah yang memengaruhi perkembangan Indonesia sebagai negara
merdeka.”

Menurutmu apakah pernyataan tersebut benar atau salah? berikan
alasannyal

4. Mengapa peran tokoh-tokoh penting seperti Soekarno, Mohammad Hatta,
Ki hajar dewantara, Cut Nyak Dien dan tan Malaka sangat penting dalam
pergerakan nasional pada masa awal kemerrdekaan Indonesia?

5. Pernyataan ‘“Peristiwa kebangsaan masa penjajahan, seperti sumpah
pemuda dan prolamasi kemerdekaan , memberikan inspirasi dan semangat
kepada bangsa Indonesia untuk bersatu, berjuang, dan meraih
kemerdekaan Benarkah pernyataan tersebut?berikan pendapat anda!

6. Peristiwa sumpah pemuda pada tanggal 28 oktober 1982 merupakan salah
satu tonggak penting dalam sejarah perjuangan kemerdekaan Indonesia.
Para pemuda dari berbagai daerah berkumpul dan menyatakan ikrar yang
dikenal sebagai sumpah pemuda. Bagaimana sumpah pemuda

mempengaruhi semangat nasionalisme di kalangan pemuda pada masa itu?
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EVALUASI SIKLUS 11

Jawablah pertanyaan berikut dengan tenang, jujur dan tepat!

1.

“Di sebuah desa, terdapat seorang petani benama Budi. Budi memiliki lahan
pertanian yang luas dan biasanya menjual hasil panennya ke tengkulak
dengan harga yang rendah. Akibatnya, Budi sering kesulitan memenuhi
kebutuhan keluarganya. Namun, Budi baru mengetahui bahwa banyak
warga desa yang tertarik dengan produk orgsnik nsmunsulit untuk
mendapatkannya. Budi kemudian memutuskan untuk beralih menjadi petani
organik dan menjual produknya langsung kepada warga desa dengan harga
lebih baik.” Bagaimana masyarakat desa tersebut dapat mendukung usaha
Budi seebagai petani Organik agar berhasil?

Pernyataan:“Usaha dagang memiliki peran ekonomi yang penting dalam
perekonomian sebuah negara”

Menurut pendapatmu apakah pernyataan tersebut benar berikan alasannya!
Pernyataan:”Usaha industri kecil juga penting dalam kontribusinya
terhadap perekonomian suatu negara”

Berdasarkan pengetahuanmu benar atau salah pada pernyataan tersebut,
berikan alasannya?

Mengapa penting bagi masyarakat Indonesia untuk memahami dan
mengidentifikasikan jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi yang ada di

sekitar mereka?
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“Dina adalah seorang siswa yang sering kali mengalami kesulitan dalam

berinteraksi dengan teman-teman sekelasnya yang berasal dari latar

belakang sosial budaya yang berbeda. Dina sering merasa tidak nyaman dan

canggung ketika berada di lingkungan yang berbeda dari dirinya. Hal ini

membuat Dina sulit untuk memahami keberagaman sosial budaya di

sekitarnya”. Bagaimana dampak dari ketidakmampuan memahami

keberagaman sosial budaya di sekitar kita?

Seruni adalah seorang siswa yang sering kali meremehkan usaha teman-

temannya dalam proyek kelompok di sekolah.seruni sering Kali

menganggap bahwa uasahanya sendiri lebih baik dan lebih penting daripada

usaha orang lain.Hal ini membuat beberapa teman seruni merasa tidak di

hargai dan cenderung tidak nyaman bekerja sama dengannya.

Pertanyaan

a. Mengapa penting untuk menghargai usaha orang lain dalam proyek
kelompok di sekolah?

b. Bagaimana seruni dapat meningkatkan kemampuannya dalam

menghargai usaha orang lain di masa depan?



LAMPIRAN D
HASIL EVALUASI SIKLUS |
No Nama JK Nilali Ket
siklus |
1 S1 L 82 T
2 |S2 L 68 TT
3 |S3 P 87 T
4 S4 L 50 TT
5 S5 L 40 TT
6 |S6 L 70 T
7 S7 P 48 TT
8 S8 L 42 TT
9 |S9 P 53 TT
10 | S10 P 71 T
11 | S11 L 41 TT
12 | S12 L 76 T
13 | S13 P 88 T
14 | S14 L 60 TT
15405 L 38 TT
16 | S16 L 78 o
TESIT L 35 i
18 | S18 L 47 T
19 | S19 P 73 T
200520 P 55 TT
il e | P 52 TT
22 W SV P 83 T
23 TB23 L 68 TT
24 | S24 P 75 T
25 | S25 P 50 TT
26 | S26 P i T
27 | S27 p 48 TT
Total 1.655
Jumlah Presentase rata-rata 61%0

Keterangan:
Kategori Frekuensi Presentase
Tuntas 11 orang 41%
Tidak Tuntas 16 orang 59%
Jumlah 27 orang 100%
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HASIL EVALUASI SIKLUS 11

No Nama Jk Nilai Ket
siklus 11
1 |S1 L 82 T
2 |S2 L 70 T
3 |S3 P 90 T
4 |S4 L 72 T
5 |S5 L 60 1T
6 |S6 L 70 T
7 |S7 P 65 T
8 |S8 L 62 1T
9 [S9 P 73 T
10 | S10 P 79 T
11 | S11 L 61 T
12 | S12 L 87 T
13 | S13 i 93 T
14 | S14 L 70 T
15 | S15 L 50 1T
16 | S16 L 88 T
17 RS0, L 9o TT
18 | S18 L 68 il
19 | S19 P 89 il
20 | S20 P 71 i
ATRESS 2 P 68 T
pa'd | oo P 95 1
23 18528 B 76 T
24 | S24 P 85 T
25 |85 P 70 T
26 | S26 P 98 T
27 | S27 P 70 T
Total 2017
Jumlah Presentase rata-rata 75%
Keterangan:
Kategori Frekuenzi Persentase
Tuntas 19 orang 70%
Tidak Tuntas 8 orang 30%
Jumlah 27 orang 100%
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LAMPIRAN E

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

Oleh Peserta Didik Pada Siklus |

95

Tahap
pembelajaran

Aspek Peserta Didik

Pertemuan

Rata-
rata

Kriteria

Orientasi peserta
didik pada
masalah

Peserta didik
menyimak tujuan
pembelajaran dan
logistik yang
diperlukan dalam
kegiatan
pembelajaran yang di
sampaikan guru

2,6

cukup

. Peserta

didik
menyimak  motivasi
dan apersepsi yang
dijelaskan oleh guru

2,6

cukup

Mengorganisasikan
peserta didik untuk
belajar

. Peserta didik duduk

berdasarkan kelompok
yang telah dibagikan

P L

33

baik

Peserta didik membaca
permasalahan yang di
paparkan dalam LKPD
dan kemudian mencari
solusi dari
permasalahan

2,3

cukup

Membimbing
penyelidikan
individu  maupun
kelompok

. Peserta didik mencari

sumber dan informasi
yang relevan dari
masalah yang muncul

2,3

cukup

. Peserta

didik
melakukan

pengolahan informasi
untuk  mendapatkan
pemecahan atau
penjelasan atas
masalah

baik

Mengembangkan
dan  menyajikan
hasil karya

. Peserta

didik
mempersiapkan tugas
hasil karya yang telah

baik
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dibuat untuk
dipresentasikan
8. Peserta didik
mempresentasikan
hasil kerja | 2 2 3 2,3 cukup
kelompoknya
9. Peserta didik
mengajukan
pertanyaan jika ada| 2 3 4 2,3 cukup
yang belum dipahami
Menganalisis dan | 10. Peserta didik
mengevaluasi melakukan  refleksi
proses pemecahan dan evaluasi terhadap | 2 2 3 2,3 cukup
masalah hasil presentasi
11. Peserta didik
menyimak dan
mencatat  informasi | 2 3 3 2,6 cukup
yang disampaikan
oleh guru
Skor perolehan 25 29 39 26
Persentase 57% | 66% | 79% 59%
Rata-rata 2 2 6 3N . 3 2,36% | Cukup
% % %




LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

Oleh Peserta Didik Pada Siklus 11

97

Tahap
pembelajaran

Aspek Peserta Didik

Pertemuan

Rata-
rata

Kriteria

Orientasi peserta
didik pada
masalah

. Peserta didik

menyimak tujuan
pembelajaran dan
logistik yang
diperlukan dalam
kegiatan
pembelajaran yang di
sampaikan guru

3,6

Baik

. Peserta

didik
menyimak  motivasi
dan apersepsi yang
dijelaskan oleh guru

3

Baik

Mengorganisasikan
peserta didik untuk
belajar

. Peserta didik duduk

berdasarkan kelompok
yang telah dibagikan

PR

Sangat
baik

. Peserta didik membaca

permasalahan yang di
paparkan dalam LKPD
dan kemudian mencari
solusi dari
permasalahan

3,3

Baik

Membimbing
penyelidikan
individu  maupun
kelompok

. Peserta didik mencari

sumber dan informasi
yang relevan dari
masalah yang muncul

Sangat
baik

. Peserta

didik
melakukan

pengolahan informasi
untuk  mendapatkan
pemecahan atau
penjelasan atas
masalah

Sangat
baik

Mengembangkan
dan  menyajikan
hasil karya

. Peserta

didik
mempersiapkan tugas
hasil karya yang telah

3,3

Baik
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dibuat untuk
dipresentasikan S
8. Peserta didik
mempresentasikan
hasil kerja| 3 3 4 | 3,3 Baik
kelompoknya
9. Peserta didik
mengajukan Sangat
pertanyaan jika ada| 4 4 4 4 baik
yang belum dipahami
Menganalisis dan | 10. Peserta didik
mengevaluasi melakukan  refleksi
proses pemecahan dan evaluasi terhadap | 3 3 3 3 Baik
masalah hasil presentasi
11. Peserta didik
menyimak dan
mencatat ~ informasi | 3 3 3 3 Baik
yang disampaikan
oleh guru
Skor perolehan 37 38 42 39
Persentase 84% | 86% | 95% 89%
Rata-rata 3,3 34 | 38 3,5% Baik

%

%

%
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Hasil Observasi Keterlaksanaan pembelajaran

oleh Guru Siklus |

Rata | Kriteri
Tahap Aspek kegiatan Pertemuan - a
pembelajaran guru rata

1. Menyebutkan
dan 2 2 3 2,3 | Cukup

Orientasi menjelaskan

masalah tujuan
pembelajaran

2. Memberitahuka E
n aktivitas- | 3 3 3 3 Baik
aktivitas ~ yang
dilakukan
Memotivasi

3. Memotivasi
peserta  didik L
untuk  terlibat | 2 2 3 2,3 | Cukup
secara aktif U
dalam
pembelajaran A

4. Menggali
kemampuan 2 3 3 S| 26 | Cukup
awal peserta
didik

> <

Keorganisasia |5. Membagi |

n peserta didik peserta  didik | 3 5] 3 3 Cukup
dalam
kelompok
heterogen

6. Melakukan cek
per  kelompok
untuk 2 3 3 2,6 | Cukup
membantu
organisasi tugas
peserta didik

7. Mengatur
penggunaan
waktu untuk | 2 2 3 2,3 | Cukup
diskusi kelas
dengan tepat S

Pembimbinga |8. Membimbing
n investigasi peserta didik 3 3 4 I'| 33 | Baik
peserta didik
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menggunakan
buku sumber

9. Membimbing
dan memotivasi
peserta didik 2,6 | Cukup
untuk
mengumpulkan
informasi yang
sesuai

10. Mengarahkan
perhatian
peserta  didik
pada materi 2 Cukup
yang dihadapi
pada  masing-
masing
kelompok

11. Melakukan cek
pada tiap
kelompok untuk 2,3 | Cukup
memantau
kegiatan peserta
didik dalam
kelompok

12. Mengusahakan
agar setiap
peserta  didik 3 Baik
dalam
kelompok
terlibat aktif
dalam
investigasi

13. Merangsang
interaksi  antar
peserta  didik 2 Cukup
dengan
pertanyaan

14. Selama  tahap
pembimbingan,
guru tidak
langsung
memberi 3 Baik
jawaban setiap
permasalahan
kepada peserta
didik

Penyajian 15. Meminta
hasil diskusi peserta  didik




101

untuk 2,3 | Cukup
menyiapkan
hasil diskusi
yang akan yang
akan di
presentasikan
16. Memotivasi dan
menganjurkan
kepada peserta
didik untuk 2,3 | Cukup
terlibat aktif
dalam
pembelajaran
17. Merangsang
interaksi antar
peserta  didik 2,3 | Cukup
pada saat
diskusi  kelas
berlangsung
18. Memberikan
umpan balik
terhadap 3 Baik
kesalahan
peserta  didik
pada saat
diskusi
19. Mengajukan
pertanyaan yang
relevan  untuk
membantu 3 Baik
peserta  didik
dalam
menemukan
jawaban  dari
permasalahan
yang
didiskusikan
20. Merespon
terhadap 2 Cukup
aktivitas  yang
dilakukan oleh
peserta didik
Analisis  dan |21. Memberikan
evaluasi klarifikasi 2 Cukup
proses terhadap
mengatasi permasalahanny
masalah a yang telah

didiskusikan
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22.Secara  klasik
meminta pesan
peserta  didik
untuk 2 2 2 2 Cukup
memberikan
kesimpulan
terhadap
kegiatan
pembelajaran
yang dilakukan

Skor Perolehan 51 54 62 55
Persentase 58% | 61% | 70% 62%
Rata-rata 23 |24 |28 2,5% | Cukup

% % %
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Hasil Observasi Keterlaksanaan pembelajaran

oleh Guru Siklus 11

Rata | Kriteri
Tahap Aspek kegiatan Pertemuan - a
pembelajaran guru rata

1. Menyebutkan
dan 3 3 4 3,3 | Baik

Orientasi menjelaskan

masalah tujuan
pembelajaran

2. Memberitahuka E
n aktivitas- | 3 3 4 3,3 | Baik
aktivitas yang
dilakukan
Memotivasi

3. Memotivasi
peserta  didik L
untuk terlibat | 3 3 4 3,3 | Baik
secara aktif U
dalam
pembelajaran A

4. Menggali
kemampuan 3 3 4 S| 33 | Baik
awal  peserta
didik

> <

Keorganisasia |5. Membagi |
n peserta didik peserta  didik | 3 3 4 33 | Baik
dalam

kelompok
heterogen

6. Melakukan cek
per  kelompok
untuk 3 3 3 3 Baik
membantu
organisasi tugas
peserta didik

7. Mengatur
penggunaan
waktu untuk | 3 3 3 3 Baik
diskusi  kelas
dengan tepat S

Pembimbinga |8. Membimbing Sangat
n investigasi peserta didik 4 4 4 Il 4 Baik
peserta didik
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menggunakan K
buku sumber
9. Membimbing L
dan memotivasi
peserta didik U| 3,6 |Baik
untuk
mengumpulkan S
informasi yang
sesuai I
10. Mengarahkan
perhatian
peserta  didik
pada materi 3,6 | Baik
yang dihadapi
pada masing-
masing
kelompok
11. Melakukan cek
pada tiap
kelompok 3,6 | Baik
untuk
memantau
kegiatan peserta
didik dalam
kelompok
12. Mengusahakan
agar setiap
peserta  didik 3,6 | Baik
dalam
kelompok
terlibat  aktif
dalam
investigasi
13. Merangsang
interaksi antar
peserta  didik 3,6 | Baik
dengan
pertanyaan
14. Selama  tahap
pembimbingan,
guru tidak
langsung
memberi 3,6 | Baik

jawaban setiap
permasalahan
kepada peserta
didik
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Penyajian 15. Meminta
hasil diskusi peserta  didik
untuk 3 Baik
menyiapkan
hasil ~ diskusi
yang akan yang
akan di
presentasikan
16. Memotivasi dan
menganjurkan
kepada peserta
didik untuk 3,6 | Baik
terlibat  aktif
dalam
pembelajaran
17. Merangsang
interaksi antar
peserta  didik 3 Baik
pada saat
diskusi  kelas
berlangsung
18. Memberikan
umpan  balik
terhadap 3 Baik
kesalahan
peserta  didik
pada saat
diskusi
19. Mengajukan
pertanyaan
yang relevan
untuk 4 Sangat
membantu Baik
peserta  didik
dalam
menemukan
jawaban  dari
permasalahan
yang
didiskusikan
20. Merespon
terhadap 3 Baik
aktivitas yang
dilakukan oleh
peserta didik
Analisis dan |21. Memberikan
evaluasi klarifikasi 3,3 | Baik
proses terhadap
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mengatasi permasalahann
masalah ya yang telah
didiskusikan

22. Secara  klasik
meminta pesan
peserta  didik

untuk 2 3 3 2,6 | Cukup

memberikan

kesimpulan

terhadap

kegiatan

pembelajaran

yang dilakukan
Skor Perolehan 66 75 |82 74
Persentase 75% | 85% | 91% 84%

%

Rata-rata e I 57 R, 3,3 Baik

%

%

%




INDIKATOR BERPIKIR KRITIS

Siklus |
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Aspek
Kelompok

Indikator

Skor

Klarifikasi
dasar

Merumuskan suatu
pertanyaan

Menganalisis
argumen

Bertanya dan
menjawab
pertanyaan

Memberi
alasan  pada
untuk  suatu
keputusan

Mempertimbangkan
apakah sumber
dapat dipercaya atau
tidak

Mengobservasi dan
mempertimbangkan
laporan observasi

Menyimpulkan

Mendenduksi = dan
mempertimbangkan
hasil deduksi

Menginduksi  dan
mempertimbangkan
hasil induksi

Membuat dan
mempertimbangkan
hasil pertimbangan

Memberikan
penjelasan
lanjut

Mendefinisikan
istilah dam
mempertimbangkan
suatu definisi

10.

Mengidentifikasi
asumsi-asumsi

Dugaan  dan
keterpaduan

11.

Menentukan suatu
tindakan

12.

Berinteraksi dengan
orang lain

Perolehan skor

31

Persentase

64%




INDIKATOR BERPIKIR KRITIS

Siklus 11

108

Aspek
Kelompok

Indikator

Skor

Klarifikasi
dasar

Merumuskan suatu
pertanyaan

Menganalisis
argumen

Bertanya dan
menjawab
pertanyaan

Memberi
alasan  pada
untuk  suatu
keputusan

Mempertimbangkan
apakah sumber
dapat dipercaya atau
tidak

Mengobservasi dan
mempertimbangkan
laporan observasi

Menyimpulkan

Mendenduksi = dan
mempertimbangkan
hasil deduksi

Menginduksi  dan
mempertimbangkan
hasil induksi

Membuat dan
mempertimbangkan
hasil pertimbangan

Memberikan
penjelasan
lanjut

Mendefinisikan
istilah dan
mempertimbangkan
suatu definisi

10.

Mengidentifikasi
asumsi-asumsi

Dugaan  dan
keterpaduan

11.

Menentukan suatu
tindakan

12.

Berinteraksi dengan
orang lain

Perolehan skor

43

Persentase

89%




LAMPIRAN F

Daftar Hadir Siswa Pada Siklus |

Z
o

[
>~

Nama

Pertemuan

3

S1

S2

S3

S4

2|2 (212N

S5

S6

S7

O N[O IWIN|F-

S8

S9

10 | S10

11 | S11

12 | S12

13 | S13

14 | S14

1S5RS TS

16 | S16

2|2 (212122 (2|2 (2 un |2

Yyl

oS 18

1D

20 | S20

21421

22 | S22

23 g

24 | S24

25 | S25

26 | S26

27 | S27

0|00 Or|o|o|o|o|r ||| |o|r|r|o9or|or\\r|\—|or\r

22222 (22 |2 |2 |2 |2 |2 0|2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 n|L]L|2]|2 |22 -

2|22 2|2 22122 (2|2 (2|2 (2 2 |2 /2 |22 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |

222222 |2 (2|2 |

L2222 22 22 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2L|2|2|2|2]2 |22 M

Keterangan:

Keterangan

Laki-laki = 14 orang

S

Sakit

I1zin

Perempuan = 13 orang

A

Alpa

Jumlah = 27 orang
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Daftar Hadir Siswa Pada Siklus 11

Z
o

(]
>~

Nama

Pertemuan

3

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

22222 22N

0N |01 WIN|F-

S8

S9

10 | S10

11 | S11

12 | S12

13 | S13

14 | S14

2|22 122 |2 o

15 | S15

1614808

22222 (22 (2 |22 |2 |22 |2 |2 |

LR

18 | S18

| IS

20 | S20

il ¥

22 WS

234 Bo4S

24 | S34

25 L BS

26 | S26

U|0|0O|0O|r|o|o|o|o|r|\r|\|rjr|or || oo|\r|o|r\ir\ir|or|\r

22222 |2 |2 |2 |2 |2 D

2|22 2122|222 (22 |2 |2 |2 |2 |2 |0 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |22

e | = SB[ B || B AR B |

Ll (22|22 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |||l |22 |22 2|2 |2 2

27 | S27

Keterangan:

Keterangan

Laki-laki = 14 orang

Sakit

Perempuan = 13 orang

I1zin

Jumlah =27 orang

Alpa
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LAMPIRAN G

Dokumentasi

(Pelaksanaan Proses Pembelajaran)

~
‘\, e |

(Pelaksanaan Proses Pembelajaran)
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(Pelaksanaa tes pada siklus I1)
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